ANALISIS METODE INTERPRETASI GHARÎB AL-HADÎTS IBNU ATSÎR DALAM KITAB AL-NIHÂYAH FÎ GHARÎB ALHADÎTS WA AL-ATSÂR by Mahmudah, Rifatul
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
ANALISIS METODE INTERPRETASI GHARÎB AL-HADÎTS 
IBNU ATSÎR DALAM KITAB AL-NIHÂYAH FÎ GHARÎB AL-




Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember 
Untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 
Gelar Sarjana Agama (S. Ag.) 
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora Jurusan Tafsir Hadis 


















INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) JEMBER 






ANALISIS METODE INTERPRETASI GHARÎB AL-HADÎTS 
IBNU ATSÎR DALAM KITAB AL-NIHÂYAH FÎ GHARÎB  





Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember 
 Untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 
gelar Sarjana Agama (S. Ag.) 
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora Jurusan Tafsir Hadis 











Makhrus  M.A 










Hadis merupakan harta paling berharga bagi sumber sejarah peradaban 
islam. Untuk menjaga keasliannya saja diperlukan berbagai macam kajian ilmu 
yang harus digunakan salah satunya dengan naqd al-sanad, naqd al-matn, dan 
lain-lain. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apa maksud yang disampaikan oleh 
Nabi Saw. Seiring berkembangnya zaman, muncullah permasalahan terkait istilah 
yang dianggap asing bagi para pemerhati hadis. Hal ini banyak diperbincangkan 
di kalangan para ulama terdahulu. Sebab, mereka sibuk untuk mencari solusi 
bagaimana agar bisa menyelesaikan permasalahan tersebut. Setelah beberapa 
dekade, muncullah ulama bernama Nadr bin Sumail yang kemudian menyusun 
sebuah kitab gharîb al-hadîts, kitabnya sangat minim seperti halnya sebuah 
ringkasan sebuah kitab saja. Tidak puas dengan hal itu, kemudian muncul kembali 
beberapa ulama ternama seperti Abu Ubaid al-Qasim bin Salam dan al-Harawi 
yang kemudian juga menyusun kitab gharîb al-hadîts yang serupa dengan milik 
Nadr bin Syumail. Begitu juga dimasa-masa selanjutnya hingga sampailah pada 
masa terakhir dimana muncullah ulama yang masyhur (terkenal) dengan Ibnu 
Atsîr hadir dengan sebuah kitabnya yang berjudul al-Nihâyah fî Gharîb al-Hadîts 
wa al-Atsâr. 
Kitab inilah yang menjadi kajian utama dalam skripsi ini, sebab kitab ini 
merupakan kitab gharîb al-hadîts terakhir yang di susun dengan kualitas yang 
terbilang sangat baik. Hal serupa juga banyak diungkapkan oleh para ulama dari 
masa ke masa. Sehingga menjadi hal menarik untuk mengungkap bagaimana 
metode Ibnu Atsîr dalam menafsirkan sebuah lafal yang gharîb dalam hadis? dan 
bagaimana relevansinya terhadap pemahaman gharîb al-hadîts di era modern? 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, dengan menggunakan metode 
purposive sampling, yakni salah satu teknik dimana peneliti yang menentukan 
pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Pada bagian ini, penulis akan mengambil beberapa contoh 
sebagai sampel dari beberapa bagian dalam kitab al-Nihâyah. Kemudian penulis 
juga menggabungkannya dengan pendekatan liguistik untuk menemukan makna 
asli dalam setiap lafal yang gharîb. Dari hasil penelitian ditemukan beberapa poin 
diantaranya (1)Metode interpretasi ibnu atsîr dalam kitab al-Nihâyah antara lain: 
Metode interptetasi Ibnu Atsîr banyak terpengaruh oleh pemikirannya al-Harawi 
dan Abu Musa al-Madani, menafsirkan dengan menggunakan dua sumber pokok 
yakni al-qur’an dan hadits semakna;memakai syi’ir Arab;meninjau penjelasan dari 
para ahli (hadits dan bahasa). (2)Metode interpretasinya masih relevan dengan 
pemahaman gharîb al-hadîts di era modern, sebab kitab tersebut sering di pakai 
oleh para peneliti untuk untuk menyelesaikan persoalan gharîb al-hadîts dengan 
metode interpretasi yang bervariasi dan tidak sulit untuk di pahami serta 









Di bawah ini merupakan pedoman transliterasi Arab latin dari hasil 
ketetapan Tim Penyusun dalam buku “Pedoman Karya Ilmiyah Institut Agama 
Islam Negeri Jember Tahun 2018”; 
 
1. Konsonan 
NO Huruf Arab Nama Huruf Huruf Latin Keterangan 
 Alif Tidak ا .1
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب 2
 Ta T Te ت 3
 Tsa ts Te dan Es ث 4
 Jim J Je ج 5
 Hha H Hha (dengan garis ح 6
bawah) 
 Kho kh Ka dan Ha خ 7
 Dal D De د 8








 Ro R Er ر 10
 Zai Z Zet ز 11
 Sin S Es س 12
 Syin Sy Es dan Ye ش 13
 Shod sh Es dan Ha ص 14
 Dho dl De dan el ض 15
 Tho th Te dan Ha ط 16
 Dzo zh De dan Zet ظ 17
 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع 18
 Gha gh Ge dan Ha غ 19
 Fa F Ef ف 20
 Qa q Qi ق 21
 Kaf k Ka ك 22
 Lam l El ل 23







 Nun n En ن 25
 Wawu W We و 26
 Ha H Ha ه 27
 Hamzah ’ Apostrof ء 28
 Ya Y Ye ي 29
  
Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (Madd) caranya dengan 
menuliskan coretan horisontal (macron) diatas huruf â (َ أ), î ( ) dan û ,(أِيَ   .(أُوَ 
Semua nama Arab dan istilah teknis  (technical terms) yang berasal 
dari bahasa Arab harus di tulis dengan transliterasi Arab Indonesia. Di 
samping itu, kata dan istilah yang berasal dari bahasa asing juga harus di 
cetak miring atau di garis bawahi. Karena itu, kata dan istilah Arab terkena 
dua ketentuan tersebut yakni transliterasi dan cetak miring, sedangkan istilah 
asing selain Arab hanya di cetak miring. Namu untuk nama diri, nama tempat, 
dan kata Arab yang sudah terserap kedalam bahasa indonesia cukup 
transliterasikan saja. 
Bunyi hidup dobel (di potong) Arab ditransliterasikan dengan 
menggabung dua huruf ay dan aw, contoh: Syay’, bayn maymûn, ‘alayhim, 
qawl, daw’, mawdû’ah,. 
Bunyi hidup (Vocalization atau harakah) huruf konsonan akhir pada 







pada huruf konsonan (consonant letter) akhir tersebut. Sedangkan bunyi 
(hidup) huruf akhir tersebut tidak boleh ditransliterasikan. Dengan demikian, 
maka kaidah gramatika Arab tidak berlaku untuk kata, ungkapan atau kalimat 
yang dinyatakan dalam bentuk transliterasi latin. 
Contoh: 
Khawarîq al-‘âdah bukan Khawarîqu al-‘âdati; inna al-dîn ‘inda 
Allâhi al-Islâm  bukan inna al-dîna ‘inda Allâhi al-Islâmu;, wa hâdzâ syay’ 
‘inda ahl al-‘Ilm fahuwa wâjib bukan wa hâdzâ syay’un ‘inda ahlu al-‘Ilmi 
fahuwa wâjibun. 
Sekalipun demikian dalam transliterasi tersebut terdapat kaidah 
gramatika Arab yang masih difungsikan yaitu untuk kata dengan akhiran ta’ 
marbûthah yang bertindak sebagai sifah modifier atau idâfah genetife. Untuk 
kata berakhiran ta’ marbûthahdan berfungsi sebagai Mudâf , mata ta’ 
marbûthah ditransliterasikan dengan "at". Sedangkan ta’ marbûthah pada 
kata yang berfungsi sebagai mudâf ilaih ditransliterasikan dengan "ah’". 
Ketentuan transliterasi seperti dalam penjelasan tersebut mengikuti kaidah 
gramatika Arab yang mengatur kata yang berakhiran ta’ marbûthah katika 
berfungsi sebagai shifah dan idâfah.  
Contoh: 
Sunnah Sayyi’ah, nazrah ‘âmmah, al-la’ali’ al-mashnû’ah, alkutub al-
muqaddamah, al-hadîts al-mawdû’ah, al-maktabahb al-misyrîyah, al-







Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau 
kalimat yang di tulis dengan transliterasi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan 
penulisan yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial letter) untuk nama 
diri, nama tempat, judul buku serta nama lembaga  dan yang lain di tulis 
dengan memakai huruf besar. 
Contoh: 
Jamal al-Dîn al-Asnâwî, Nihâyatu al-Sûfi Syarh Minhâj al-Wushûl ilâ 
‘ilm al-Ushûl (Kairo: Mabba’atal-adabîyah 1954); Ibn taimiyah, 
Raf’al-Malâm ‘An A’immat al-A’lam (Damaskus: Manshûrat al-
Maktabah al-islâmî, jam’iya al-Rifq bi al-hayawân, Hay at kibâr 
‘ulama’ Mishr, Munazzamat al-Umam al-Muttahidah, Majmu’ al-
Lughah al-‘Arabiyah. 
Kata Arab yang diakhiri dengan yâ’ Musyaddadah ditransliterasikan 
dengan î. Jika yâ’ Musyaddadahyang masuk pada huruf terakhir sebuah kata 
tersebut lalu diikuti ta’ marbuthah, maka transliterasinya adalah îyah. 
Sedangkan yâ’ Musyaddadah yang terdapat pada huruf yang terletak ditengah 
sebuah kata, makat ditransliterasikan dengan yy. 
Contoh: 
Al-Ghazâlî, al-Shunâ’nî, al-Nawawî, wahhâbî, Sunni Syî’î, Mishrî, al-
Qushairî, Ibn Qayyim al-Jawzîyyah, al-Isytirâkîyah, sayyid, sayyit, 
muayyid, muqayyid dan seterusnya. 
Kata depan (preposition atau harf jarr) yang ditransliterasikan boleh 







tanda hubung (-) atau di pisah dari kata tersebut jika kata di beri kata sandang 
(‘adât al-ta’rîf). 
Contoh: 
Fî al-Adab al-‘Arabî atau  fî al-adab al-arabî, min al-Musykilât al-
iqtishâdîyah atau min al-musykilt al-iqtishâdîyah, bi al-Madzâhib al-
arba’ah atau bi al-madzâhib al-arba’ah. 
Kata Ibn memiliki dua versi penulisan. Jika Ibn terletak di depan 
nama diri, maka kata tersebut di tulis Ibn. Namun, jika kata Ibn terletak di 
antara dua nama diri dan kata Ibn berfungsi sebagai ‘atf al-bayân atau badal, 
maka di tulis bin atau b. Dalam kasus nomor dua, kata Ibn tidak berfungsi 
sebagai predicative (khabar) sebuah kalimat, tetapi sebagai  ‘atf al-bayân 
atau badal. 
Contoh: 
Ibn Taymîyah, Ibn ‘Abd al-Bârr, Ibn al-Atsîr, Ibn Katsîr, Ibn 
Qudâmah, Ibn Rajab, Mhammad bin/ b. ‘Abd allâh, ‘Umar bin/ b. AL-
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A. Latar Belakang Masalah 
Hadis merupakan segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw, 
baik berupa perkataan, perbuatan ketetapan
1
 dan lain sebagainya.
2
 Hampir 
semua dari kalangan para sahabat meriwayatkan hadis-hadis dari Nabi kepada 
sesamanya. Tidak hanya itu, mereka juga merewayatkan pada generasi 
setelahnya yaitu para tâbi’în dan tâbi’ al-tâbi’în, hingga sampai pada generasi 
‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz yang kemudian pada masa itulah hadis-hadis mulai 
dibukukan. 
Hadis disampaikan oleh Nabi Saw yang berasal dari Arab dan 
diriwayatkan dengan menggunakan bahasa Arab. Sedangkan bangsa Arab 
terdiri dari beberapa kabilah yang ketika menyebut sesuatu terkadang 
menggunakan dialeg atau istilah yang berbeda. Namun, Rasulullah Saw dapat 
menyesuaikan diri dalam hal ini
3
. 
Sebenarnya kata-kata yang digunakan oleh Nabi Saw tidak asing bagi 
para sahabat kendati beliau menggunakan kata kiasan. Tetapi, kita menyadari 
bahwa bahasa Arab itu berkembang sesuai dengan pengalamannya berdialog 
dengan masyarakat luar Arab dan generasi-generasi sesudahnya. Pada masa 
perkembangannya, bahasa Arab bercampur dengan beberapa istilah asing 
                                                             
1
 Munadhir Ahsan. Al_kailani,Tadwîn al-Hadits (Beirut: Dâr al-Garb al-Islâmî, 2004), 
31. 
2
 Muhammad Zain Ma’sum, Ulumul Hadits dan Musthalah Hadits (Jakarta: DEPAG, 
2009), 2. 
3








sehingga kosa-katanya bertambah. Di lain hal, ada pula kata-kata yang 
berangsur-angsur tidak terpakai, sehingga kata-kata yang dulunya tidak asing 
mulai menjadi asing bagi masyarakat Arab terutama bagi para pemerhati 
hadis di Arab dan luar Arab
4
. 
Diperkirakan pada abad ke tiga hijriyah sudah ada ulama yang tertarik 
untuk menekuni sebuah ilmu yang akan memudahkan para pemerhati hadis 
dalam memahami maksud didalamnya. Para ulama sering menyebut ilmu 
tersebut dengan sebutan ‘ilmu gharîb al-hadîts. Al-Hakim menyebutkan 
dalam kitabnya bahwa orang pertama yang menyusun kitab gharîb al-hadîts 
adalah al-Nadr bin Syumail (w. 203 H)
5
, tetapi dalam riwayat lain dijelaskan 
bahwa Abû ‘Ubaidah Ma’mar bin al-Mutsanna (w. 206 H), kemudian al-
Nadr, lalu Asmu’i
6
. Oleh sebab itu banyak di kalangan para ulama’ yang 
mencoba untuk menyusun sebuah kitab yang notabene bisa membantu 
memberikan solusi untuk masalah yang terjadi. 
Di antara tugas kitab syarah hadits adalah menyingkap kosa kata yang 
diasumsikan terasa asing bagi pembacanya. Hal ini dapat membantu 
memudahkan seseorang dalam mengetahui apa yang disampaikan dalam 
hadis dan bisa mmengamalkannya. Adapun salah satu problem ketika 
memahami suatu hadis ialah informasi yang terkadung di dalamnya tidak 
dapat difahami,  dan sebagian lafalnya ambigu.
7
 
                                                             
4
 Muhammad Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara 
Wacana Yogya, 2011), 135. 
5
 Abu ‘Abdullah al-Hakim, Ma’rifat ‘Ulûm al-Hadîts (Beirut Dar al-Kutb ‘ilmiyah, 
1977), 88. 
6
 Muhammad. Zuhri, Telaah Matan Hadits, 57. 
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Untuk mengatasi hal ini Ibnu Atsîr menyusun sebuah kitab yang diberi 
nama al-Nihâyah fî Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr sebagai solusinya. 
Sebagaimana nama yang ada di awal kata pada nama kitab al-Nihâyah yang 
berarti “penutup”,
8
 kandungan kitab ini sangat kaya dapat mencukupi dan 
memadai untuk menjadi jembatan dalam memahami kata-kata sulit yang 
terdapat dalam hadits. Sebab, sang pengarang telah mengambil refrensi dari 
beberapa kitab gharîb al-hadîts sebelumnya yang sangat popular di masanya 
seperti kitab gharîb al-hadîts al-Hârawî, Abû Musa al-Madani, Abû Ubaid, 
Ibnu Qutaibah dan ulama-ulama lainnya yang juga memiliki kitab serupa 
dengannya. Satu sisi lain yang menjadi keunikan dari kitab al-Nihâyah Ibnu 
Atsîr adalah sistematisasi pembahasannya yang dinilai sangat baik
9
 sehingga 
dapat membantu dalam mencari kata-perkata, sangat berbeda dengan kitab-
kitab gharîb al-hadîts karya ulama sebelumnya yang masih menyisakan 
kesulitan dalam mencari kata-perkata. Tidak heran, jika kita tersebut 
dijadikan sebagai ‘umdah dan pegangan utama dalam ilmu gharîb al-hadîts. 
Berdasarkan ulasan di atas, penulis sangat tertarik untuk meneliti 
tentang metode interpretasi yang dipakai oleh Ibnu Atsîr dalam kitab gharîb 
al-hadîtsnya. Banyak para ulama yang mengagumi dan memuji-muji kitab ini 
karena kualitasnya yang sangat baik. Salah satu ulama yang telah memuji 
karanganya adalah al-Suyuthî, ia mengatakan:”kitabnya merupakan kitab 
terbaik dalam pembahasan gharîb al-hadîts, paling lengkap, paling terkenal, 
                                                             
8
 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwîr Kamus ‘Arabi-Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997), 1472. 
9
 Ahmad Kharrat, Manhaj Ibnu Atsir Fi Gharîb al-Hadîts Wa al-atsâr (Madinah: Majmu’ 






serta paling sering dipakai”. Semenjak itulah Ibnu Atsîr mulai dikenal oleh 
ulama-ulama besar di berbagai negri hingga saat ini.
10
 
Melihat pada perkembangan keilmuan pada abad terakhir ini, ilmu 
gharîb al-hadîts sudah jarang dikaji, sehingga untuk mencari sebuah refrensi 
buku atau kitab yang menjelaskan tentang ilmu tersebut sangatlah sulit. 
Lebih-lebih yang menjelaskan mengenai metode interpretasi lafal-lafal yang 
gharîb untuk memahami hadits. Hali ini menunjukkan bahwa penelitian ini 
sangat penting dan diperlukan dalam studi-studi hadis. Sebab, dari interpretasi 
dan pemahaman terhadap terhadap teks hadis akan muncul perilaku-perilaku 
keagamaan yang beragam. Kesalahan atas pemahaman terhadap teks hadis 
Nabi, akan berdampak pada perilaku-perilaku yang jauh dari apa yang 
sebenarnya diharapkan dari esensi kandungan hadis itu sendiri.
11
 
B. Fokus Kajian 
Sebagaimana telah dijelaskan pada latar belakang masalah di atas, 
maka fakus kajian dalam penelitian ini adalah; 
1. Analisis metode interpretasi gharîb al-hadîts Ibnu Atsîr dalam kitabnya al-
Nihâyah fi Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr. 
2. Relevansi metode interpretasi gharîb al-hadîts ibnu atsîr terhadap 




                                                             
10
 Utsman Ibnu. Shalah, Muqaddimah Ibnu Shalah (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), 272. 
11
 Thoha. Suparto, “Ktritik Matan Hadits: Studi Komparatif Pemikiran Ibnu Qayyim dan 






C. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada fokus penelitian di atas, maka tujuan penulisan Skripsi 
ini adalah: 
1. Untuk menjelaskan metode interpretasi gharîb al-hadîts Ibnu Atsîr dalam 
kitabnya al-Nihâyah fi Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr. 
2. Untuk menjelaskanrelevansi metode interpretasi gharîb al-hadîts ibnu atsîr 
dengan kajian ilmu hadis kontemporer (kekinian). 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini ialah: 
1. penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan islam khususnya pada bidang ilmu 
hadis. 
2. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah dan 
memperdalam pengetahuan peneliti, terutama tentang metode interpretasi  
gharîb al-hadîts. 
3. Bagi masyarakat terutama peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai rujukan  untuk menemukan pembahasan yang berhubungan 
dengan gharîb al-hadîts dan juga dapat dijadikan sebagai refrensi 
tambahan dalam penelitiannya. 
E. Definisi Istilah 
Di bawah ini akan dijelaskan mengenai definisi operasional yang berisi 






di dalam judul penelitian. Tujuannya, agar tidak terjadi kesalah pahaman 
terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti: 
1. Analisis adalah suatu aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti 
halnya menguraikan, membedakan, menafsirkan makna, serta memilah 
untuk dikelompokkan atau digolongkkan berdasarkan kriterian tertentu 
lalu di cari keterkaitannya.
12
 
2. Metode ialah sebuah cara atau strategi yang digunakan untuk menemukan, 
mencapai mengungkap segala sesuatu yang hendak dicari.
13
 
3. Interpretasi merupakan suatu proses untuk menyederhanakan ide-ide atau 
isu-isu rumit dan kemudian membaginya dengan masyarakat awam atau 
umum. Namun secara umum interpretasi diartikan dengan tafsiran atau 
penafsiran untuk mengungkap sesuatu.
14
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Adapun sifat penelitian ini yaitu kualitatif. Berdasarkan pengertian 
dari beberapa buku karya tulis ilmiah, penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang bermaksud untuk mengetahui dan memahami 
konteks/fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian. Sifat penelitian 
kualitatif tidak menggunakan mekanisme matematis ataupun statistika 
                                                             
12
 Pius A Partanto, M. Dahlan al-Barry, Kanus Ilmiyah Populer, (Surabaya: ARKOLA, 
1994), 29. 
13
 Ibid., 461. 
14








 Data-data yang telah diperoleh akan di analisa 
secara sistematis tersusun rapi. 
Oleh karena itu, penulis nantinya akan mencari tahu serta 
memahami bagaimana metode-metode interpretasi gharîb al-hadîts yang 
ada dalam kitab al-Nihâyah fî Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr karangan 
syekh al-Mubarak atau yang masyhur dengan nama Ibnu al-Atsîr. 
Bila ditinjau dari segi jenisnya, maka penelitian ini termasuk dalam 
kategori penelitian kualitatif yang berjenis library research atau biasa 
disebut dengan penelitian kepustakaan
16
 yaitu sebuah penelitian yang 
sepenuhnya bertumpu pada data-data tertulis seperti buku-buku
17
 atau 
kitab-kitab yang yang terkait dengan pemikiran Ibnu Atsîr dalam gharîb 
al-hadîts. 
2. Sumber Data 
Berdasarkan jenis penelitian di atas, maka sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data-data tertulis baik baik yang 




a. Data Primer 
Adapun data primer yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah sebuah kitab karangan Ibnu Atsîr yakni al-
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 Wanarno Surakhmad, Penelitian Ilmiah  (Bandung: Tersito, 1994), 251-263. 
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Nihâyah fî  Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr yang menjelaskan 
tentang lafal-lafal yang gharîb. 
b. Data Sekunder 
Sedangkan data sekunder yang dipakai ialah literatur-
literatur terkait gharîb al-hadîts seperti kitab Manhaj Ibn Atsîr fî 
Mushannafihi al-Nihâyah fî Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr, al-
Hadîts wa al-Muhadtsûn, Tadrîb al-Râwî Fî Syarh Taqrîb al-
Nawâwî, dan artikel-artikel , jurnal-jurnal serta buku- lainnya yang 
berhubungan dengan pembahasan di atas. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan jenis penelitian yang termasuk dalam kategori 
library Reserch (Penelitian kepustakaan), maka data yang dibutuhkan 
adalah data yang diperoleh dari hasil telaah terhadap literatur yang 
mempunyai kesesuaian dengan tema pembahasan. Oleh sebab itu, 




Adapun langkah pertama dalam teknik pengumpulan data yaitu 
mengumpulkan semua data-data yang relevan dengan tema 
pembahasan. Kemudian mengidentifikasi sumber-sumber data yang 
akan dijadikan sebagai obyek telaah dalam penelitian ini. Hal tersebut 
dilakukan untuk memisahkan antara data primer dengan data sekunder. 
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4. Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, baik itu data primer maupun 
data sekunder, maka kedua data tersebut akan di analisa dengan 
menggunakan metode analisis content yaitu analisis terhadap isi teks,
20
 
sebab obyek penelitian ini merupakan yang kental dengan lisan orang 
Arab. Jadi, untuk mengetahui maksud dalam teks tersebut, diperlukan 
sebuah pemahaman yang mendalam tentang bahasa orang-orang Arab. 
Adapun langkah pertama yang akan dilakukan yakni 
mengidentifikasi lafal-lafal hadis yang gharîb dalam kitab al-Nihâyah 
fî  Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr dengan melakukan pengambilan 
sampel terhadap lafal-lafal tersebut dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Kemudian melakukan kategorisasi data, dan 




Selain metode analisis data diatas, penulis juga akan 
memadukan antara metode deskriptif analitis dengan pendekatan 
linguistik (bahasa) yakni sebuah pendekatan untuk mencari penjelasan 
tentang fenomena bahasa. Hal ini dimaksudkan untuk mengukur 
metode interpretasi gharîb al-hadîts Ibnu Atsîr dengan metode 
interpretasi yang dipakai oleh ulama- ulama lainnya. Pendekatan ini 
juga dimaksudkan untuk mengeluarkan metode interpretasi Ibnu Atsîr 
                                                             
20
 Hasan Basri,  Penuntun Susunan Rencana Penelitian Dan Penulisan Skripsi Bidang 
Ilmu Agama Islam (Jakarta: Logos , 1996), 56. 
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dalam kitab karangannya yakni al-Nihâyah fî  Gharîb al-Hadîts wa al-
Atsâr menuju ruang lingkup ilmu hadis yang lebih umum. 
5. Keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan untuk menentukan tingkat akurasi 
data yang sudah dikumpulkan. Hal ini menunjukkan bahwa keabsahan 
data dalam suatu penelitian itu sangat penting. Oleh karena itu, sebuah 
penelitian akan di anggap sah apabila keabsahan datanya jelas dan bisa 
dipertanggung jawabkan. 
Menurut peneliti data-data yang telah dikumpulkan merupakan 
data yang sudah sangat falid sedah terbukti kebsahan datanya. Karena, 
sumber data yang di ambil di peroleh dari hasil penelitian yang sudah 
dilakukan pengujian keabsahan datanya. Oleh karena itu peneliti tidak 
perlu lagi untuk mengecek ulang keabsahan datanya. 
6. Tahap-tahap Penelitian 
Berdasarkan dengan objek penelitian yakni lafal-lafal gharîb 
yang terdapat dalam dalam hadis-hadis nabi Saw, maka tahap-tahap 
yang akan dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut; 
a. Pengumpulan Data, yaitu dengan mengumpulkan data-data yang 
sudah diperoleh baik data primer maupun data sekunder dengan 
bentuk data yang sudah falid dan mudah dipahami. 
b. Purposive Sampling, merupakan salah satu teknik sampling non 
random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel 






penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan 
penelitian.
22
 Pada bagian ini, penulis akan mengambil beberapa 
contoh sebagai sampel dari beberapa bagian dalam kitab al-
Nihâyah. Sebelumnya penulis akan memberi kategori khusus dari 
contoh atau sampel yang akan di ambil. Adapun ketegori-kategori 
dari sampel tersebut meliputi; sampel yang di ambil merupakan 
sebuah metode asli yang digunakan oleh sang pengarang, harus 
berupa metode yang berbeda-beda. Maksudnya sampel yang telah 
di analisis harus mengandung metode yang berbeda  dengan sampel 
metode yang sudah di analisissebelumnya. 
c. Kategorisasi data, ini menjadi bagian ketiga setelah pengambilan 
beberapa contoh lafal yang gharîb. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui perbedaan dari beberapa data yang sudah yang sudah 
ada. 
d. Menganalisi Data, setelah semua data terkumpul, maka akan 
dilakukan analisis dengan menggunakan metode analisis content 
(isi), pendekatan linguistik (bahasa) dan metode deskriptif analitis 
yakni akan dijelaskan panjang lebar terkait data-data penelitian  
beserta interpretasinya. 
G. Sistematika Pembahasan 
Pada bagian ini akan berisi tentang alur pembahasan skripsi yang 
terdiri dari bab pertama sampai bab ke-lima yang akan menjadi penutup 
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dari skripsi ini. Adapun sistematika pembahasan dari penelitian ini sebagai 
berikut: 
Bab pertama, pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang 
masalah, fokus kajian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, devinisi 
istilah, metodologi penelitian, dan yang terakhril adalah sitematika 
pembahasan. 
Bab kedua, kajian pustaka, yang berisikan penelitian-penelitian 
tentang gharîb al-gadîts yang pernah dilakukan oleh para peneliti 
terdahulu,  dan selanjutnya adalah kajian teori, pada pembahasan ini 
penulis akan menjelaskan mengenai teori-teori interpretasi gharîb al-
hadîts yang meliputi devinisi, sejarah perkembangannya serta metode-
metode interpretasi gharîb al-hadîts yang pernah di buat oleh para ulama-
ulama terdahulu. 
Bab ketiga, akan berisi profil Ibnu Atsîr yang meliputi riwayat 
hidup, latar belakang sosial, pendidikan, guru-guru, murid-muridnya serta 
karya-karya kitab Ibnu Atsîr. Setelah itu penulis juga akan menjelaskan 
pula tentang profil kitab al-Nihâyah fî  Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr yang 
sumber dan pokok kajian dari penelitian ini, diantaranya yang juga 
berkaitan dengan latar belakang penyusunan kitab, sistematika penulisan, 
Pembahasan selanjutnya yaitu tentang keistimewaan-keistimewaan kitab 
al-Nihâyah fî  Gharîb al-Hadîts a al-Atsâr, penjelasan mengenai pendapat-







Bab ke-empat, pada bab ini penulis akan mulai mengeksplorasi 
metode interpretasi gharîb al-hadîts Ibnu Atsîr dalam kitabnya al-Nihâyah 
fî  Gharîb al-Hadîts a al-Atsâr dan pembahasan yan terakhir tentang 
relevansi metode-metode interpretasi Ibnu Atsîr gharîb al-hadîts dengan 
pemahaman gharîb al-hadîts di era modern. 
Bab lima, akan menjadi pembahasan terakhir dari penelitian ini. 
Adapun dibagian penutup ini akan berisi kesimpulan hasil penelitian, 





A. Penelitian Terdahulu 
Secara umum sudah banyak kajian mengenai gharîb al-hadîts dalam 
kitab-kitab ‘ulûm al-hadîts. Para ulama hadis terdahulu sudah banyak yang 
menyusun sebuah kitab yang menjelaskan perihal gharîb al-hadîts mulai 
dari devinisi, sebab-sebab, hingga metode menginterpretasikannya. 
Beberapa kitab yang menjelaskan tentang gharîb al-hadîts salah 
satunya adalah: 
1. Al-Hadîts wa al-Muhadîtsûn karya Abû Zahwa. Kitab tersebut 
menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan hadis mulai dari 
sejarah perkembangannya, dan beberapa point mengenai gharîb al-




2. ‘Abdurrahman al-Syarqawî dalam kitabnya yang berjudul Ma’ajim 
Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr wa al-Isstisyhâd bi al-Hadîts dalam kitab 
ini dijelaskan mengenai pengertian gharîb al-hadîts dengan 
menggunakan perbandingan antara ulama pakar hadis dan lughah 
(bahasa) yang kemudian dikhususkan dalam pembahasan tertentu. 
Adapun para ulama pakar hadis yang mereka maksud adalah al-
Bukhari, Muslim, Ibnu Hajar dan al-Tirmidzi. Sedangkan dari kalangan 
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ahli bahasa al-Syarqawî mengambil pendapat Ibnu Qutaibah, Abu 
‘Ubaid al-Harawi, al-Zamakhsyarî, al-Jâuzî dan Ibnu Atsîr.
25
 
3. Ahmad bin Muhammad al-Khrarrath atau Abu Bilal, ia merupakan 
salah satu ulama muuta’akhirîn yang sudah menyusun sebuah kitab 
berjudul “Manhaj Ibnu Atsîr al-Jâzarî fi Musannafihi  al-Nihâyah fi 
Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr”. Kitab ini menjelaskan beberapa point 
yang berhubungan dengan kitab al-Nihâyah fi Gharîb al-Hadîts wa al-
Atsâr seperti latar belakang penyusunan kitab al-Nihâyah fi Gharîb al-







 sumber-sumber yang dijadikan sebagai rujukan 
kitab dan lain sebagainya.
29
 
Adapun tulisan-tulisan ilmiah yang juga membahas tentang gharîb 
al-hadîts ialah sebagai berikut: 
1. Skripsi yang terbit pada tahun 2005 oleh Wahyudîn dari UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Metode Pemahaman Lafal-Lafal 
gharîb Menurut Abû ‘Ubaid al-Qasîm bin Salâm (Telaah terhadap 
gharîb al-hadîts)” Penelitian tersebut membahas tentang metode 
pemahaman yang digunakan oleh Abû ‘Ubaid dalam memahami lafal-
lafal yang gharîb. Berdasarkan penjelasan penulis, metode yang 
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 ‘Abdurahman al-Syarqawi, Ma’ajim Gharîb al-HadîtsWa al-Atsâr Wa al-Isytishâd bi 
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 Ahmad al-Kharrath,  Manhaj Ibnu Atsîr fî Mushannafihi al-Nihâyah Fî Gharîb al-
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 Ibid., 17. 
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dipakai oleh Abû ‘Ubaid dalam memahami gharîb al-hadîts ada empat 
di antaranya yaitu dengan menggunakan al-Qur’an, menggunakan 
hadis riwayat yang berbeda dan masih satu tema, menggunakan 




2. Skripsi selanjutnya yang membahas mengenai gharîb al-hadîts adalah 
Skripsi yang berjudul “ Metode Penafsiran Ibnu Qutaibah terhadap 
gharîb al-hadîts” di tulis oleh Muhammad ‘Idham Khalid dari UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dan diterbitkan pada tahun 2006. Sksripsi 
ini menjelaskan tentang metode penafsiran lafal-lafal gharîb yang ada 
dalam kitab gharîb al-hadîts Ibnu Qutaibah. Menurut hasil penelitian 
penulis, metode penefsiran yang dipakai oleh Ibnu Qutaibah tidak jauh 
berbeda dengan kitab gharîb al-hadîts lainnya yakni dengan 
menggunakan penjelasan al-Qur’an, penjelasan hadits riwayat lain 
yang satu tema, dan mengutip penjelasan dari ahli bahasa.
31
 
Selain beberapa penelitian di atas, masih banyak penelitian-
penelitian tentang gharîb al-hadîts yang belum disebutkan oleh penulis. 
Berdasarkan pada hasil penelitian di atas, tidak ada satupun yang 
membahas tentang metode interpretasi gharîb al-hadîts Ibnu Atsîr. 
Walaupun telah ditemukan sebuah penelitian yang menyamai terhadap 
penelitian ini akan tetapi ada beberapa point yang membedakannya karena 
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 Wahyuddin, Metode Pemahaman Lafal-lafal Gharîb Menurut Abu ‘Ubaid al-Qasim 
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penulis tidak hanya akan menjelaskan mengenai metode interpretasinya 
saja, akan tetapi dijelaskan pula mengenai metode interpretasi gharîb al-
hadîts ibnu atsîr tersebut terhadap pemahaman gharîb al-hadîts di era 
modern.. Itulah beberapa point pembahasan yang menjadikan penelitian ini 
berbeda dengan penelitian-penelitian lainnya yang masih satu tema. 
B. Kajian Teori 
1. Pengertian Gharîb al-Hadîts 
Gharîb al-Hadîts merupakan sebuah kalimat yang terdiri dari 
dua kata yakni gharîb dan al-hadîts. Secara etimologi gharîb berasal 
dari kata َغِرْيب yang berarti (Asing)
32
 atau اْلبَِعْيد َعْن َوطَنِِه yakni jauh dari 
tempat tinggalnya.
33
 Seseorang yang berada jauh dari tempat tinggalnya 
maka ia dikatakan orang yang asing. Imam Abû Sulaiman dalam kitab 
al-Hadîts Wa al-Muhadîtsûn: “Asing dalam perkataan ialah jauh dari 
pemahaman seperti halnya seseorang jauh dari tempat tinggalnya”.
34
 
Sedangkan makna َغِرْيب اْلَحِدْيث secara terminologi dalam konteks 
ilmu hadis ialah sebagaimana yang telah dijelaskan oleh para ahli di 
antaranya: 
Pertama; al-Suyuthi dalam kitabnya menjelaskan: 
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 Ahmad, al-Kharrath, Manhaj Ibnu Atsîr fî Mushannafihi, 3. 
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ْْ ِِ َما َوَقَع ِف َغرِْيُب اْلَِْدْيِث ُهَو " َْ َْ اَْ َِِْْدٍ  ِم ََ  ٍ ََ ٍ  َغام ْْ ََ ْْ ِ اْلَِْدْيِث ِم ْْ  َم
َِْمِلهَ  ا"َِِقلٍَِّ ِاْسِت
35 
"Gharîb al-Hadîts ialah sesuatu yang yang terjadi dalam redaksi 
(matan) hadis dari lafal yang ambigu (samar) yang jauh dari 
pemahaman karena kurang (jarang) penggunaanya". 
 
Kedua; Nuruddin ‘Itr dalam kitabnya juga menjelaskan sebagai berikut: 
ْْ احَ ِن اْلَ و تُ  مُ َغرِْيُب اْلَِْدْيِث ُهَو َما َوَقَع ِف " ٍِ اَْ  ٍِ َْ َْ ْلَ اِدْيِث ِم ََ َِِْْدٍِ اَْ  َغام  ِْ عَ  َب
 ِِ ْْ َْ  "36اَْ
"Gharîb al-Hadîts adalah sesuatu yang terjadi dalam redaksi-
redaksi (matan) hadis dari lafal-lafal ambigu (samar) yang jauh 
dari Pemahaman". 
 
Ketiga; Muhammad Abu Zahwa dalam kitabnya menerangkan bahwa 
ْْ ِِ  هِ َقَع ِفْيَ َغرِْيُب اْلَِْدْيِث ُهَو َما " َْ َْ اَْ َِِْْدٍ  ِم ََ  ٍ ََ ٍ  َغام ْْ ََ ْْ ِ اْلَِْدْيِث ِم ْْ َم
ا َْ َِْمِل  37"َِِقلٍَِّ ِاْسِت
"Gharîb al-Hadîts ialah sesuatu yang terjadi dalam redaksi hadis 
yakni berupa kalimat yang Ambigu, yang jauh dari pemahaman 
karena kurang penggunaannya". 
 
Keempat; al-Mubârak Ibnu al-Atsîr dalam Muqaddimah kitab al-
Nihâyahnya menjelaskan: 
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"Gharîb al-Hadîts ialah lafal yang khâsh yakni sesuatu yang di 
dalamnya terdapat lafal-lafal lughawiyyah kata-kata asing, samar, 
ambigu dan tidak ada yang dapat mengetahuinya kecuali mereka 
yaitu orang-orang yang sudah menekuninya, menafsirkannya, 
serta telah menghafalnya, dan pemakaiannya yang sudah sangat 





Berasarkan definisi dari para ahli di atas bahwa yang menjadi 
objek kajian dalam Gharîb al-Hadîts yakni matan bukanlah sanad. 
Secara esensial ketiga definisi ini sama, namun berbeda dalam 
redaksinya saja. Jadi, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
gharîb al-hadîts adalah lafal-lafal yang terdapat dalam matan (redaksi) 
hadis yang di kenal dan dipahami maknanya sebab jarang digunakan 
dalam percakapan. 
Sesuai ulasan di atas gharîb al-hadîts mengandung dua hal di 
antaranya: 
Pertama: terdapat makna yang ambigu (samar), atau yang tidak jelas 
dan tidak dapat di pahami. 
Kedua: adanya lafal-lafal yang asing karena bahasanya sudah tidak 
terpakai lagi. 
Maka kedua hal inilah yang menjadi titik permasalahan dalam 
gharîb al-hadîts, sehingga hadis yang mengandung lafal-lafal yang 
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gharîb tidak boleh ditafsiri dengan cara praduga, karena akan 
mengakibatkan sebuah kesalahan dalam pemahaman dan beramal. 
2. Sejarah Dan Sebab-sebab Terjadinya Gharîb al-Hadîts 
Menurut sejarah, bangsa Arab di kenal dengan bahasanya yang 
memiliki nilai sastra yang tinggi, hal ini terbukti dengan banyaknya 
syair dan puisi yang muncul dari bahasa tersebut sejak berabad-abad 
tahaun lalu. Selain, itu bangsa Arab juga di kenal dengan keberagaman 
bahasa yang di milikinya, karena dalam bangsa Arab terdapat banyak 
kabilah yang menghuni daerah tersebut, sehingga tidak menutup 
kemungkinan terjadilah berbagai macam keragaman di antara mereka, 
baik itu agama, kebudayaan dan bahasanya. 
Pada dasarnya mereka paham dengan bahasa-bahasa setiap 
kabilah yang ada di sana, karena di antara satu kabilah dengan kabilah 
lainnya pastilah memiliki kesamaan bahasa walau hanya sedikit. 
Namun, ada pula yang terkadang berbeda sehingga mereka yang 
berasal dari lain kabilah tidak faham dengan ungkapan yang diucapkan 
oleh kabilah selainnya. Itulah yang kemudian menjadi keberagaman di 
antara mereka. 
Setiap Nabi dan Rasul yang di utus ke bumi Allah Swt untuk 
menyampaikan risalah, pastilah menggunakan bahasa yang berbeda, 
yang sesuai dengang bahasa umatnya, dan yang berada di daerah- 
daerah tertentu. Sebagaimana yang sudah di jelaskan dalam al-Qur’an: 
َ ََل ِْ  ْْ َرُسول  ِإَّلَّ َِِلَساِن قَ ْوِمِه َُِْبَ ِّين  َوَما َأْرَسْلَنا ِم
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“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, selain dengan bahasa 





Nabi Muhammad Saw Merupakan utusan Allah Swt yang 
terlahir dari bangsa Arab tepatnya dari kaum Quraiys. Sedari bayi 
beliau sudah terdidik dengan budi pekerti yang baik dan penggunaan 
bahasa yang fasih, sehingga saat dewasa ia sudah terbiasa dengan tutur 
kata nan lembut dan sangat fasih bahasanya.
40
 
Ketika beliau berbincang-bincang dengan kabilah-kabilah di 
kalangan orang Arab yang berbeda lisannya, mereka bisa memahami 
apa yang disabdakan oleh beliau. Begitupu dengan para sahabat, 
mereka adala orang-orang yang paling memahami apa yang sampaikan 
oleh Nabi Saw. Kalaupun ada yang mereka tidak mengerti, niscaya 
mereka akan menanyakan langsung kepada Nabi Saw, sehingga segala 
urusan dapat sampai pada kebenarannya. 
Pada masa sahabat, sebelum banyaknya berbagai penaklukkan 
negri-negri, lisan orang masih murni dengan bahasa Arab asli yang 
tidak tercampur dengan bahasa-bahasa asing. Namun setelah banyak 
nya orang ‘ajam luar arab yang masuk islam dan seringnya 
mengunjungi kota tersebut, maka disaat itulah mulai terjadi 
percampuran, namun hal itu masih bisa di hadapi. Ketika ada seseorang 
yang tidak mengerti tentang istilah dalam sabda Nabi maka mereka 
akan menanyakannya langsung kepada sahabat senior hingga 
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berkembang zaman baru dimana lisan orang Arab sudah mulai 
bercampur dengan orang-orang ‘ajam luar Arab.  
Selanjutnya yakni masa tâbi’in, masa ini di kenal dengan masa 
yang juga tergolong baik, karena sangat dekat dengan masa Nabi saw. 
Akan tetapi pada masa ini mulai berkembang berbagai permasalahan, 
salah satunya adalah perpecahan di kalangan kaum muslimin sehingga 
dapat memicu peperangan sesama saudara. Tidak sedikit dari orang-
orang islam yang memilih hijrah dari kota tersebut karena berbagai 
alasan, hal ini sangat memungkinkan terjadinya perkembangan bahasa 
baru di mana bahasa arab yang dulunya sangat fasih bahasa Arabnya 
namu kini mereka sudah mulai sulit untuk mahami bahasa-bahasa arab 
yang terlampau jarang digunakan dalam kesehariannya akibatnya 
bahasa tersebut terasa asing.
41
 
Hal ini terus berlangsung sampai pada masa atbai al-Tâbi’în 
seperti Suyan al-Tsauri,
42
 dan syu’bah bin Hajjaj mereka ini tergolong 
para imam muta’akhirîn.
43
 pada masa ini mereka sudah mulai sibuk 
membicarakan ke-gharîb-an lafal-lafal hadis nabi. Kemudian di masa 
berikutnya yakni sekitar abad ketiga hijriah berulah muncul beberapa 
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Suatu ketika Imam Ahmad bin Hambal di tanya tentang makna 
kata asing dala sebuah hadis, lalu ia mengatakan:” tanyakannlah 
kepada yang ahli tentang Gharîb al-Hadîts, karena saya tidak suka 
berbicara tentang hadis Rasulullah Saw hanya berdasarkan perkiraan”. 
Selanjutnya adalah Syu’bah. Ia pernah di tanya seseorang tentang 
sebuah makna kata, lalu ia menjawab: “tanyakan kepada Ashmu’î, ia 
lebih menguasai hal ini”.
45
 Agaknya kata yang di maksud adalah "السبق" 
dalam hadis yang berbunyi  ِاْلَجاُر أََحقُّ بَِسْبقِه. Kemudian Ashmâ’î 
menjawab: “saya tidak menafsirkan hadis Rasulullah Saw, akan tetapi 
orang Arab memaknai السبق dengan kata 
46
-yang berarti orang اْللَِزْيق
orang yang berhimpitan rumah.
47
 Jadi, maksud dari pada hadits di atas 
adalah tetangga yang berhimpitan itu mempunyai hal (ditawari terlebih 
dahulu untuk menjual sesuatu) dari pada tetangga yang jauh. 
Banyak dari kalangan ulama-ulama yang menyebutkan dalam 
kitabnya tentang sebab-sebab terjadinya gharîb al-hadîts, seperti yang 
telah dijelaskan oleh Ibnu Atsir dalam kitabnya al-Nihâyah fî  Gharîb 
al-Hadîts wa al-Atsâr berikut: 
a. Adanya istilah-istilah yang berbeda dala setiap kabilah para 
sahabat, sehingga hal tersebut memungkinkan terjadinya gharîb al-
hadîts. 
                                                             
45
 Muhammad Thahir al-Jawabi, Juhûd al-Muhadditsîn Fi Naqd Matn al- Hadîts al-
Nabawî al-Syarîf (Tunisia: Mu’assat al-Karim, T.t), 287. 
46
 Al-Suyuthi, Taqrîb al-Râwî, Juz 2, 683. 
47
 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arabi-Indonesia, 1265. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 24 
b. Masuknya orang luar ke wilayah Arab dan hijrahnya orang Arab 
lokal keluar Arab sehingga banyak muncul bahasa yang bukan dari 




Sebagian ulama lainnya juga menyebutkan bahwa latar 
belakang munculnya gharîb al-hadîts ialah sebagai berikut: 
a. Banyaknya riwayat bi al-Makna dan  
b. Riwayat hadis yang mengandung majaz dan kinâyah. 
Berbeda halnya dengan al-Harawî, dalam kitabnya ia 
menjelaskan perihal yang sama yakni mengenai sebab-sebab 
munculnya gharîb al-hadîts ialah: 
a. Nabi Saw menyampaikan sabdanya tidak terbatas pada satu tempat, 
suku dan kabilah tertentu sehingga dimungkinkan dari mereka 
masih ada yang belum mengerti tentang apa yanhg sudah pernah 
disampaikan oleh Nabi Saw. 
b. Rasulullah Saw setiap berhadapan dengan suatu kabilah, beliau 
menggunakan dialek kabilah tersebut. Hal ini agar sabda-sabda 




Demikian beberapa sebab dan latar belakang timbulnya lafal-
lafal gharîb dalam matan hadis yang pada dasarnya adalah riwayat bi 
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al-Makna. sementara Nabi saw telah menyampaikan risalah ilahiyah 
tersebut dengan menggunakan bahasa kaum ketika itu, sehingga ketika 
berkembangnya zaman, di mana bahasa Arab saat itu sudah bercampur 
dengan bahasa asing maka kemungkinan besar istilah-istilah kata dari 
bahasa Arab akan mulai terasa asing bagi sebagian kaum di sana. Di 
samping itu, hadis juga banyak mengandung majas mengharuskan 
seseorang memiliki keahlian khusus dalam bahasa untuk bisa 
menafsirkannya. 
3. Faktor Pergeseran Dan Perubahan Makna 
Perubahan dan perpindahan bahasa disebabkan dengan adanya 
beberapa faktor. Selain faktor penjajahan, faktor lainnya 
adalahperpindahan masyarakat dari suatu wilayah ke wilayah yang lain, 
perdagangan transfer sains dan teknologi, pertemuan dua budaya yang 
saling mempengaruhi secara difusi, seingga bahasa menjadi berubah, 
berkembang, bahkan tertuka akibat faktor-faktor tersebut.
50
 
Fenomena kosakata yang sering di gunakan dalam berbagai 
bidang keilmuan, berakibat terhadap perubahan makna melalui proses 
spesifiksi. Sebagai contoh kata  طَِرْيقَة  yang berarti “jalan”, bidang 
dalam pendidikan bermakna “metode”, dalam bidang tasawuf dapat 
diartikan sebagai tahapan spiritual sufi untuk untuk mencapai tingkat 
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 Kebiasaan memunculkan dua makna kata secara bersamaan 
dapat menyebabkan terjadinya perubahan dan pergeseran makna. Salah 
satu sebab terjadinya perubahan arti dalam satu bahasa berasal dari kata 
itu sendiri seperti dikutip oleh Ullman, perubahan arti dalam satu kata 




Spesifikasi kehidupan manusia secara tidak langsung 
mempengaruhi pengelompokkan kosa kata pada bidang-bidang 
tertentu, seperti dalam bidang ekonomi, politik, pendidikan, pertanian, 
olahraga dan berbagai bidang yang lainnya. Setiap bidang kehidupan 
manusia memiliki pengelompokkan kosakata tersendiri, contohnya 
dalam bidang ekonomi, dapat di temukan istilah مرابحة , وما اشبه ذلك , 
مشاركة  , مضاربة , dalam bidang politik akan dapat ditemukan istilah 
kosakata سترية , هشبه ذلكشريعة , رئس الجمهورية , ديموقوطية , رجال الدولة , الد   
dan masih banyak lagi bidang yang lainnya. Jadi, dari sini sudah bisa 
diambil kesimpulan bahwa setiap bidang kehidupan manusia memiliki 
ciri khas kosa kata tersendiri, dan mengalai perubahan serta 
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4. Metode Interpretasi Gharîb al-Hadîts Perspektif ulama 
Mutaqaddimîn 
Para pakar hadis mengemukakan beberapa gagasan yang dapat 
digunakan untuk memahami lafal-lafal yang gharîb dalam suatu hadits. 
Berikut ini merupakan gagasan yang telah dikemukakan para ulama 
mutaqaddimîn dalam kitab-kitab karangannya: 
a. Metode interpretasi gharîb al-hadîts Abû ‘Ubaid al-Qasim bin 
salâm dalam kitab gharîb al-hadîts-nya memiliki tiga metode 
utama beberapa di antaranya sebagai berikut: 
1) Memahami lafal gharîb dalam hadis dengan menggunakan 
nash-nash al-Qur’an dan petunjuk yang dijelaskan dalam hadis-
hadis riwayat lain yang masih satu tema. Kedua petunjuk ini 
dijadikan sebagai metode paling utama dalam kajiannya. 
Perhatian yang begitu besar pada metode ini, menjadikan Abu 
‘Ubaid lebih konsen dam berhati-hati sekali dalam menerima 
hadis atau riwayat yang disampaikannya. Hal ini di lakukan 
untuk mendapatkan sumber interpretasi yang bukan hanya 
kualified akan tetapi juga terjamin validitasnya sudah terjamin. 
2) Memahami lafal gharîb dalam hadis dengan memperhatikan 
kaidah-kaidah kebahasaan seperti ilmu sharraf, nahwu, 
balaghah dan lain sebagainya. Abu ‘Ubaid menjadikan 
beberapa ilmu tersebut sebagai tolak ukur untuk memahami 
lafal-lafal yang gharîb. Metode ini memiliki peran yang besar 
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untuk penyempurnaan kitab gharîb al-hadîts-nya, karena 
banyak sekali ke-gharîb-an lafal-lafal hadis yang terselesaikan  
dengan bantuan ilmu kebahasaan di atas. Terlebih lagi Abu 
‘Ubaid menambahkan teknik ini dengan mengutip pada syair-
syair Arab baik yang ada sejak masa itu maupun syair-syair 
yang sudah ada sebelum datangnya islam. 
3) Memahami lafal gharîb dalam hadis dengan menggunkan 
pendekatan sejarah dan kebudayaan Arab. Untuk memperkaya 
analisis dan interpretasinya terhadap gharîb al-hadîts, Abu 
‘Ubaid banyak merujuk pada peristiwa-peristiwa sejarah yang 
pernah terjadi pada bangsa Arab. Sumber sejarah yang ia 
jadikan refrensi oleh beliau sangat bervariasi, mulai dari sejarah 
umum bangsa Arab, dilanjutkan dengan pergeseran budaya 
Arab saat terjadinya asimilasi budaya akibat proses 
perdagangan dan perpolitikan kabilah-kabilah di Arab. 
Kemudian yang terakhir mengenai sejarah perekonomian dan 
pola kehidupan sosiokultural yang melingkupi masyarakat Arab 
pada masa itu, serta struktur keagamaan yang dianut menjadi 




b. Metode Interpretasi gharîb al-hadîts Abu al-Qasim bin ‘Umar al-
Zamakhsyari dalam kitab al-Faiq fi Gharîb al-Hadîts. 
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1) Memahami dengan nash-nash al-Qur’an. 
Apabila dalam sebuah hadis ditemukan lafal yang 
Gharîb (asing) yang sulit dipahami, maka dapat ditinjau dengan 
menggunakan nash-nash al-Qur’an. Sebab al-qur’an sangat 
berperan dalam menjelaskan sebuah hadis dan juga merupakan 
sumber utama yang validitasnya tidak diragukan lagi. 
2) Memalui hadis-hadis lain yang semakna. 
Penggunaan hadis riwayat lain yang semakna sebagai 
metode untuk memahami lafal-lafal hadiz yang gharîb masih 
sangat penting, karena dalam menjelaskan sebuah hadis 
diperlukan hadis riwayat lain yang semakna dengan hadis yang 
memiliki lafal yang gharîb agar dapat memahami lafal tersebut. 
Bisa jadi, hadis riwayat lain yang semakna memiliki redaksi 
yang lebih lengkap dari pada hadis yang mengandung lafal atau 
istilah yang gharîb tersebut., sehingga hadis yang lebih lengkap 
itu dapat memberikan penjelasan terhadap satu lafal hadis yang 
gharîb. 
3) Melalui penjelasan ahli bahasa. 
Penggunaan metode ini sangat diperlukan, karena ahli 
bahasa merupakan seseorang yang sangat paham dengan 
kaidah-kaidah kebahasaan baik dari segi ilmu sharraf, nahwu 




4) Melalui penjelasan ulama ahli hadis. 
Setiap ulama hali hadis memiliki kualitas pemahaman 
yang berbeda-beda sehingga ketika mereka memahami sebuah 
hadis yang mengandung lafal gharîb maka ia akan melahirkan 
sebuah penjelasan yang juga bervariasi, oleh sebab itu 
penggunaan metode ini sangat membantu dalam memahami 
lafal-lafal hadis yang gharîb.
55
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BIOGRAFI IBNU ATSÎR AL-JAZARÎ DAN PROFIL KITAB 
AL-NIHÂYAH FÎ GHARÎB AL-HADÎTS WA AL-ATSÂR 
 
A. Biografi Ibnu Atsîr al-Jazarî 
Ibnu Atsîr al-Jazarî adalah nama satu keluarga dari seorang ayah 
dan tiga putranya. Mereka lahir di Jazirat Ibnu Umar tepatnya di daerah 
Cizre yang sekarang terletak di barat daya Turki perbatasan antara Turki 
dan Iraq. Ketiganya masyhur dengan pemikiran dan keilmuannya terutama 
dalam bidang Sastra Arab.  
Asal-mula nama Ibnu Atsîr al-Jazarî bermula dari sang ayah yang 
bernama Muhammad bin Muhammad bin Abdul Karim al-Syaibani al-
Jazari. Sang ayah mendapat gelar kehormatan al-Atsîr. Kata al-Syaibani 
mengartikan bahwa beliau berasal dari suku Syaiban. Sedangkan al-Jazari 
adalah nama sebuah kampung yang sedang ia singgahi saat itu yaitu 
Jazirah Ibnu Umar yang dekat dengan kota Mosul di Iraq. Yang 
merupakan bentuk apresiasi dari penghuni sekitar kepada al-Hasan bin 
Umar bin al-Khattab al-Taghlibi karena sudah berjasa memaksimalkan 
pembangunan aliran sungai Tigris dan Eufrat di daerah tersebut sehingga 
terkenal sebagai daerah yang sangat subur. 
Ibnu Atsîr yang merupakan sang ayah, adalah seorang tokoh dari 
kalangan saudagar kaya yang sangat dermawan. Pada suatu hari ditahu 565 
H beliau memiliki keperluan untuk pengembangan bisnis, oleh karenanya 




Berdasarkan keterangan ia  hanya memiliki tiga orang putra. Putra 
Pertama bernama al-Mubârak yang terkenal dengan pengarang kitab 
gharîb al-hadîts terbaik di masanya. Kedua adalah Ali yang menyandang 
gelar Izzuddin, beliau juga merupakan seorang pakar sejarah yang telah 
melahirkan kitab al-Kâmil fi al-Târîkh dan Usus al-ghâbah fî Ma’rîfati al-
Shahabah kitab ini menjadi rujukan pokok dalam kajian sejarah Islam.
56
 
Putra terakhir yakni Nashrullah (558-637H) dengan gelar Dhiyauddin 
yang sudah ia dapatkan. Selain itu ia adalah seorang pakar Sastra dan 
sekretaris negara. Karir beliau di pemerintahan bisa di bilang cukup cerah. 
Hal itu berawal dari pengabdiannya kepada Shalahuddin al-Ayyubi hingga 
termasuk dalam jajaran Mentri di masa al-Afdhal bi Shalahuddin.
57
 Ketiga 
Ibnu Atsîr ini mampu mengembangkan potensi, menuangkapn beragam 
ide, dan gagasannya, serta mengabadikan nama-nama mereka di hasil 
karya-karya tulis yang pernah ia susun. Sangat jarang tokoh-tokoh muslim 
yang dalam keluarganya mampu menghasilkan banyak karya tulis, dan hal 
tersebut telah terlahir putra-putra dari keluarga Ibnu Atsîr. 
Berikutnya yakni mengenai Ibnu Atsîr yang telah melahirkan karya 
kitab gharîb al-hadîts, nama Aslinya adalah al-Mubarak bin Muhammad 
bin Muhammad bin Abdul Karim bin Abdul Wahid al-Syaibani al-Jazari, 
Maushili al-Syafi’i, Abu al-Sa’adah Majduddin, namun beliau terkenal 
                                                             
56 Ahmad Fakhri Azizi, “Mengenal Produktivitas Keluarga Ibnu Atsir”, https://islami.co  
(5 Juni, 2019). 
57
 Ibid., 3. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 33 
dengan sebutan nama Ibnu Atsîr.
58
 Ibnu Atsîr merupakan lakab atau 
julukan yang di sandang oleh sang ayah yakni Abu Muhammad bin Abdul 
Karim, julukan tersebut disandangkan juga kepada kedua saudaranya. 
Sejarawan sepakat bahwa Ibnu Atsîr telah lahir pada tahun 544 Hijriyah. 
Kecuali Ibnu Taghri berpendapat bahwa kelahiran Ibnu Atsîr tepatnya 
pada tahun 540 Hijriah, salah satu tempat di Jazirah Ibnu Amr
59
 
Sejarawan menjelaskan bahwa Mubarak bin al-Atsîr memiliki 
beberapa sifat diantaranya; Pengetahuannya yang luas, murah hati, 
bijaksana, aktif, dan baik hati. Beliau membangun ikatan pada sebuah desa 
di Mosul, dan beliau mewaqafkan semua asetnya untuk mereka. Beliau 
termasuk seorang murid yang tekun dalam bidang ilmu-ilmu bahasa Arab, 
tafsir, al-Qur’an, tadits, fiqih., dan menyusun bidang ilmu-ilmu tersebut 
agar dapat bermanfaat, beliau juga merupakan seorang penyair ulung. 
Beberapa kitab karangannya di atas membuktikan kepakaran beliau akan 
ilmu-ilmu tersebut. Namun dari beberapa kitab yang beliau susun,  hanya 
ada satu bidang keilmuan yang terkenal di kalangan para ulama, yakni 




Menurut Madzhab Syafi’i, Ibnu Atsîr mengidap suatu penyakit 
yang pada akhirnya melumpuhkan fungsi pada anggota geraknya yakni 
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kedua tangan dan kakinya. Akibatnya beliau pun tidak dapat menulis 
kembali, ia sangat memerlukan bantuan seseorang untuk menulis kembali 
karya-karyanya. Tak hanya itu,  beliau juga harus ditandu jika hendak 
beraktivitas dalam kesehariannya. Oleh sebab itu beliau lebih sering 
berada dalam rumah. Mekipun beliau mengalami kehidupan serupa, hal 
tersebut tidak menyurutkannya dalam mewariskan ilmu-ilmu untuk umat 
islam. Terlebih lagi, di antara kitab-kitab karangan beliau ada yang 
tersusun di saat beliau sudah mengalami penyakit kelumpuhan.
61
 
Menurut keterangan dalam kitabnya, ia pernah berkata: “Sejak 
memasuki masa remaja dalam usia yang masih belia, aku sangat tertarik 
untuk Thalabu al-Ilmi (menuntut ilmu) agama, bermajlas (duduk) bersama 
para ulama dan berusaha sebisa mungkin agar  bisa menyerupai mereka. 
Semua itu adalah sebuah kenikmatan dan rahmat dari Allah Swt kepadaku 
karena telah menjadikan hal-hal tersebut sanggup mengambil hatiku. Maka 
aku mengerahkan seluruh daya dan upaya untuk memperoleh beragam 
macam ilmu pengetahuan yang dapat aku raih dengan taufiq (petunjuk) 
Allah Swt sehingga dalam diriku terbentuk kemampuan untuk menguasai 
sisi-sisi yang tersembunyi dan mengetahui hal-hal yang sulit di ketahui 
oleh orang-orang biasa. Tidakku sisakan upayaku sedikit pun (untuk 
urusan-urusan itu). Allah Swt yang telah memberiku taufiq (Petunjuk) agar 
dapat menuntut ilmu dengan baik dan meraih tujuan mulia.
62
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Al- Mubarak atau yang populer dengan laqab (julukan) Ibnu Atsîr 
ini, pindah ke Mosul pada tahun 565 hijriyah, dan mengambil alih 
bendahara pada Saifuddin Ghazi bin Maudud bin Zanki seperti halnya 
dengan seorang ‘amîr, Mujahiduddin Qaimaz bin Abdullah al-Zini, 
walikota. Beliau menetap di Mosul sampai ia meninggal, akan tetapi 
beliau masih sempat singgah di wilayah lain. Meninggalnya tepat pada 
umur 62 tahun pada tahun 606 hijriyah.
63
Sebagaimana yang sudah 
dijelaskan bahwa pada saat sakitnya beliau masih tetap berkarya, oleh 
karenanya beliau di sebut-sebut sebagai ulama besar yang hebat.
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Al- Mubarak atau yang populer dengan laqab (julukan) Ibnu Atsîr 
ini, pindah ke Mosul pada tahun 565 hijriyah, dan mengambil alih 
bendahara pada Saifuddin Ghazi bin Maudud bin Zanki seperti halnya 
dengan seorang ‘amîr, Mujahiduddin Qaimaz bin Abdullah al-Zini, 
walikota. Beliau menetap di Mosul sampai ia meninggal, akan tetapi 
beliau masih sempat singgah di wilayah lain. Meninggalnya tepat pada 
umur 62 tahun pada tahun 606 hijriyah.
65
Sebagaimana yang sudah 
dijelaskan bahwa pada saat sakitnya beliau masih tetap berkarya, oleh 
karenanya beliau di sebut-sebut sebagai ulama besar yang hebat.
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1. Karya-karya Ibnu Atsîr 
Al-Mubârak telah meninggalkan beberapa karya-karyanya 
dalam bidang keilmuan. Sungguh sebagian dari kitabnya ini telah di 
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tulis sat ia dalam keadaan sakit, beliau memiliki sekelompok murid 
yang kemudian  dipilihlah untuk membantunya dalam menulis kitab-
kitab karyanya. Di bawah ini. Adapun beberapa kitab yang telah ia 
susun antara lain: 
a. “Manalu al-Thalibu fi Syarh Thuwal al-Gharâibi”, dicetak. Kitab 
untuk menjelaskan apa yang dia pilih dari hadis-hadis, percakapan 
yang panjang dan sulit. 
b. “Al-Badî’ fî ‘Ilm al-‘Arabiyah”, dicetak. 
c. “Jami’ al-Ahadîtsi al-Rasûlillah Shallah ‘Alaihi wasallam”, 
Mengumpulkan di antara kitab-kitab yang enam, mengatur terhadap 
huruf-huruf mu’jam. Dicetak. 
d. “Murassa’ fî al-Banîn wa al-Banât wa al-Abâ’ wa al-Ummahât”, 
dicetak 
e. “Al-Inshaf fî al-Jam’i Baina al-Kaisyfi wa al-Kasyâf” dalam tafsir 
beliau mengambil tafsirnya al-Tsa’labî dan Zamakhsyarî 
f. “Rasâil Fî al-Hisâb”,  
g. “Al-Mushthafâ al-Mukhtâr fî al-Ad’iyyah wa al-Adzkâr” 
h. “Al-Mukhtâr min Manâqib al-Akhyâr” 
i. “Al-Syâfî fî Syarhi Musnad al-Syâfi’î” 
j. “Bughyat al-Raghib fî Tahdzîb al-Ushûl al-Nahwiyah” 
k. “Al-Bâhir fî al-Furûq fî al-Nahwî” 
l. “Shifat al-Kitab” 
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m. “al-Nihâyah fî Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr” kitab ini merupakan 
kitab yang akan kita dalami dalam penelitian ini, yang digambarkan 
oleh orang-orang ahli seni sebagai kitab yang luas pembahasanya.
67
 
2. Guru-guru Ibnu Atsîr 
Dibawah ini merupakan nama-nama guru dari Ibnu Atsîr: 
a. Abdul Wahhab bin Hibbatullah bin Abi Hubbah al-Baghdadi, wafat 
pada tahun 558 hijriyah, ia belajar kitab Shahîh Muslîm pada beliau 
di Mosul. 
b. Abu Bakar Yahyan Bin Sa’dun al-Maghribi al-Qarthabi, wafat pada 
tahun 567 hijriyah. 
c. Nashihuddin Abi Muhammad Sa’id bin al-Mubarak bin al-Dihan al-
Baghdadi, seorang guru yang mempunyai kitab “ al-Ghurrah fi 
Syarhi al-Luma”, Wafat pada Tahun 569 hijriyah. 
d. Abu Fdhl Abdullah bin Ahmad al-Thushi, wafat pada tahun 578 
hijriyah. 
e. Abdul Mun’im bin Abdul Wahhab al-Hirrani, wafat pada tahun 596 
hijriyah. 
f. Abi Hazm Makki bin Rayyan al-Makisinni al-Dloriri, wafat pada 
tahun 603 hijriyah. 
g. Abdul Wahhab bin Sukainah, wafat pada tahun 607 hijriyah.68 
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3. Murid-murid Ibnu Atsîr 
Berikut ini adalah urutan nama murid-murid yang pernah 
belajar pada Ibnu Atsîr: 
a. Abu Hasan Ali bin Yusuf al-Qiftathayyi, wafat pada tahun 646 
hijriyah. 
b. Syihab al-Qushi Ismail bin hamid, wafat pada tahun 653 hijriyah. 
c. Tajuddin Abdul Muhsin bin Muhammad Syekh al-Bajirbagi. 
d. Riwayat dengan ijazah yakni Syekh Fakhruddin bin al-Bukhari. 




B. Profil Kitab al-Nihâyah fi Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr 
Kitab al-Nihâyah fi Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr merupakan kitab 
karangan syekh al-Mubarak bin Muhammad bin Muhammad bin Abdul 
Karim bin Abdul Wahid al-Syaibani al-Jazari.
70
 Kitab ini terdiri dari lima 
jilid. Diteliti dan diperiksa oleh Thahir Ahmadal-Zawi dan Mahmud 
Muhammad al-Thanahi. Diterbitkan oleh Maktabah al-‘alamiah di Beirut 
pada tahun 1299 hijriyah,
71
 selain itu juga ditebitkan oleh ‘Isa al-Babi al-
Halabi dan rekannya yang ada di Mesir. 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, dalam kitab al-Nihâyah 
tersebut menjelaskan banyak lafal-lafal gharîb al-hadîts  dan telah 
ditemukan hitungan jumlahnya. Adapun mengenai hasil jumlah 
keseluruhan lafal tersebut yakni terdapat 426 lafal gharîb al-hadîts yang 









kemudian dijelaskan satu-persatu lafal oleh sang pengarang yakni al-Imam 
guru besar Majduddi al-Mubaraq atau yang lebih dikenal dengan sebutan 
Ibnu Atsîr. 
al-Nihâyah adalah kitab yang menjelaskan tentang gharîb al-hadîts 
yakni lafal-lafal yang terasa asing, dan sulit di pahami yang terdapat dalam 
sebuah hadis Nabi saw. Kitab ini di susun saat beliau mengalami 
kelumpuhan pada kedua organ tubuhnya yakni kedua tangan dan kedua 
kakinya. Namun hal itu tidak menyulitkan sang pengarang untuk 
merampungkan kitab tersebut. Beliau dibantu oleh murid-muridnya. 
Kitab ini tergolong dalam kitab gharîb al-hadîts yang sangat 
populer di kalangan para ulama terutama ulama ahli hadis. Sebagaimana 
komentar para ulama kitab al-Nihâyah ini memiliki banyak kelebihan yang 
tidak dimiliki kitab-kitab sebelumnya. Berdasarkan penelitian tidak pernah 




Berdasarkan keterangan dalam kitab al-Nihâyah, Ibnu Atsîr dalam 
menyusun kitab gharîb al-hadîts ini berpedoman pada kitab-kitab 
sebelumnya seperti yang telah ia cantumkan di antaranya yakni pada kitab 
Gharîb Qur’an wa al-Hadîts karya al-Harawi yang ia beri tanda huruh ha’ 
 pada bagian sampingnya. Kemudian kitab selanjutnya yang di jadikan (ها)
rujukan adalah kitab karya Abu Musa Muhammad bin Abi Bakar al-
Madini dengan kitab karangannya yang berjudul al-Mughîts fî Gharîb 
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Qur’an wa al-Hadîts, dalam kitab al-Nihâyah diberi dengan simbol mim 
 yang berarti bahwa pada bagian tersebut ia mengambil penjelasan dari (س)
kitab karangan Abu Musa. 
Setelah tersusunnya kitab al-Nihâyah, hanya ditemukan seorang 
ulama saja yang menyusun kitab gharîb al-hadîts beliau adalah Ibnu Hajib 
yang wafat pada tahun 646 hijriyah. Selanjutnya hanya ditemukan kitab-
kitab ikhtishâr atau ringkasan dari pada kitab al-Nihâyah yang di susun 
kembali oleh para ulama setelahnya. 
Adapun ulama yang telah memberi lampiran dan mukhtashâr (ringkasan) 
pada kitab tersebut di antaranya adalah syekh Shafiyuddin Mahmud bin 
Abu Bakar al-Armawi Wafat pada tahun 723 hijriyah, Jalaluddin al-
Suyuthi (Wafat 911 H) dengan kitab Mukhtashârnya yang dinamakan al-
Durru al-Natsîr Talkhisal-Nihâyah Ibnu Atsîr, kedua ada ‘Isa bin 
Muhammad al-Shafawi (wafat 953 H), dan selanjutnya syekh Ali bin 
Husamuddin al-Hindi (wafat 975 H)yang masyhur dengan nama al-
Muttaqi. al-Nihâyah juga pernah disusun ke dalam bentuk syair oleh 
Imamduddin Abu al-Fida’ Ismail bin Muhammad al-Ba’labaki al-Hambali 
dengan judul kitabnya al-Kifayah fî al-Nudhum al-Nihâyah beliau wafat 
pada tahun 785 hijriyah.
73
 
1. Latar Belakang Penyusunan Kitab al-Nihâyah fi Gharîb al-Hadîts wa 
al-Atsâr 
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Para ulama berbondong-bondong datang lebih awal untuk 
berkhidmah pada hadis Rasulullah Saw, berbagai macam cara  dan manhaj 
mereka buat untuk bisa membantu menjelaskannya, mereka menganggap 
semua ini bagian dari pada ibadah yang agung.
74
 Ilmu gharîb al-hadîts 
adalah manifestasi mereka dari upaya tanpa henti yang telah lama 
dibuatnya untuk menjelaskan hadis Rasulullah Saw dan maksud yang 
terkandung didalamnya. Sungguh para fuqaha telah menuturkan bahwa 
untuk menafsirkan hadits Rasulullah Saw tidak boleh hanya dengan 
praduga semata, akan tetapi harus dengan sebuah keilmuan yang cukup 
matang tentang gharîb al-gadîts.
75
 
Adapun klasifikasi awal dalam ilmu gharîb ini telah ditemukan ia 
termasuk sahabat besar yakni Ibnu Abbas, beliau ahli dalam gharîb al-
Qur’an.
76
Namun, dimasa setelahnya kami tidak menemukan salah satu 
teman seangkatan serta murid-muridnya yang menggeluti bidang gharîb 
al-hadîts. Munculnya gerakan untuk penyusunan gharîb al-hadîts di mulai 
pada abad kedua hijriyah, yang dipelopori oleh sekelompok para ulama 
ahli bahasa terdahulu. Mereka telah meninggalkan beberapa karangannya 
yang sangat ringkas tentang gharîb al-hadîts di antaranya ada Abû 
‘Ubaidah Ma’mar bin al-Mutsanna, kemudian al-Nadr (wafat 203 H) 
beliau adalah guru Ishaq bin Rahawaih, dan Ishaq ini guru Imam al-
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Pada masa-masa selanjutnya mulailah banyak para ulama yang 
mulai menyusun keilmuan mengenai gharîb al-hadîts diantaranya 
sebagaiberikut: 
a. Kitab Gharîb al-Hadîts karya Abu hasan bin Syumail al-Mazini (wafat 
203 H), salah satu guru Ishak bin Rahawaih guru imam al-Bukhari. 
b. Kitab Gharîb al-Atsâr, karya Muhammad bin al-Mutsannir (wafat 206 
H). 
c. Kitab Gharîb al-Hadîts, karya Abu Ubaid al-Qasim bin Salam (wafat 
224 H). 
d. Kitab Musytabah mi al-Hadits wa al-Qur’an, karya Abu Muhammad 
bin Abdullah bin Muslimbin Quthaibah al-Dainuriy (wafat 276 H). 
e. Kitab Gharîb al-Hadîts, karya Qasim bin Tsabit bin Hazm al-Sirqisshti 
(wafat 302 H). 
f. Kitab Gharîb al-Hadîts, karya Abu Bakar Muhammad bin al-Qasim al- 
anbari (wafat 328 H). 
g. Kitab Gharîb al-Qur’an wa al-Hadîts, karya Abu Ubaid al-Harawi 
Ahmad bin Muhammad (wafat 401 H). 
h. Kitab Samthu al-Tsurayya fi Ma’ani Gharîb al-Hadîts, karya Abu 
Qasim Ismail bin Hasan bihn al-Tazi al-baihaqi (wafat 402 H). 
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i. Kitab Gharaiab fi gharîb al-Hadîts, karya Abu al-Hasan Abdul Ghafir 
bin Ismail bin Abdul Ghafiral-farisi (wafat 529 H). 
j. Kitab al-Faiq fi Gharîb al-Hadîts, karya Abu al-Qasim Jarullah 
Mamud bin Umar bin Muhammad al-Zamakhsyari (wafat 538 H). 
k. Kitab al-mughits i Gharîb al-Qur’an wa al-Hadîts, Abu Musa bin 
Muhammad bin Abu Bakar al-Madini al-Ashfahani (wafat 581 H). 
l. Kitabal-Nihâyah Fi Gharîb al-Hadîts Wa al-Atsâr karya Imam 
majduddin Abu al-Sa’adat al-mubarakbin Muhammad al-Jazari Ibn 
Atsîr (wafat 606 H).
78
 
Dari rentetan penyusun kitab gharîb al-hadîts, di atas yang aling 
akhir adalah Ibnu Atsîr dengan kitabnya yang berjudul al-Nihâyah fi 
Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr. Latar belakang penyusunan utama 
tersusunnya kitab ini oleh pengarangnya adalah karena keinginannya 
untuk berkhidmah pada hadits Rasulullah Saw sebagaimana para ulama 
sebelumnya. Kedua karena dari kitab sebelumnya memiliki beberapa 
kekurangan yang tidak ditemukan solusinya sehingga masih menyisakan 
kesulitan bagi penelaah ilmugharîb al-hadîts dengan begitu ia ingin 
melahirkan karya terbaik yang bisa membantu melengkapi kekurangan-
kekurangan yang ada dalam kitab-kitab sebelumnya. Ketiga karena 
keahliannya dalam bidang sastra sehingga dapat membantu 
mengembangkang ilmu gharîb al-hadîts. Itulah beberapa alasan yang 
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kemudian menggerakkan hati Ibnu Atsîr penyusunan kitab al-Nihâyah fi 
Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr. 
2. Sisitematika Penyusunan Kitab al-Nihâyah fi Gharîb al-Hadîts wa al-
Atsâr 
Sebagimana halnya dalam penjelasan di atas, salah satu yang 
menarik dari kitab ini adalah sistematika penyusunan kitabnya yang 
tidak sama dengan sistematika penyusunan kitab-kitab Gharîb al-
Hadîts lainnya.  
Kitab al-Nihâyah fi Gharîb al-Hadîts wa al-Atsârkarya Ibnu 
Atsîr terdiri dari dua komponen yaitu Muqaddimah dan Pembahasan. 
Adapun sisitematika penyusunan kitabal-Nihâyahantara lain sebagai 
berikut; 
a. Muqaddimah 
Ibnu Atsîr dalam Muqaddimah kitab al-Nihâyahnya 
membahas mengenai banyak hal yang berkaitan dengan hadis 
terutama gharîb al-hadîts secara umum. Ia memberikan gambaran 
gambaran berupa penjelasan sekilas terkait hal-hal yang 
berhubungan dengan gharîb al-hadîts, diantaranya yaitu:  
membahas pentingnya ilmu hadis, kemuliaan seseorang yang 
berkhidmah terhadap ilmu-ilmu islam, mulai dari ilmu-ilmu syariat 
dalam islam, serta menjelaskan bagaimana keutamaan dan ganjaran 
yang akan diperoleh oleh seseorang yang berkhidmat dengan 
memberikan sumbangsih pemikiran dalam bidang keilmuannya, 
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memberikan penjelasan tentang makna ‘Am dan Khas beserta ciri-
ciri untuk membedakan antara keduanya, menjelaskan tentang 
sejarah perkembangan dan  berubahan dari masa Nabi Saw hingga 
masa terakhir, sehingga menemukan titik temu tentang sebab-sebab 
terjadinya keambiguan pada lafal dalam hadis, menguraikan 
beberapa kitab gharîb al-hadîts sebelumnya dari masa awal 
tersusunnya hingga masa-masa dimana sudah banyak para ulama 
yang menyusun kitab-kitab gharîb al-hadîts. menguraikan 
pembahasan tentang sistematika penyusunan kitabnya, dan juga 
memberikan keterangan mengenai sumber-sumber kitab 
rujukannya dari beberapa ulama tertentu.
79
 
b. Pembagian babnya diurutkan berdasarkan huruf-huruf hijaiyah. 
Adapun mengenai sistematika penyusunan dalam kitabnya 
Ibnu Atsîr menyusun dengan menyamakannya pada metode 
penyusunan dalam kitab-kitab Mu’jam maksudnya yakni 
penulisannya menggunakan tata urutan alfabetis atau huruf 
hijaiyyah. Penggunaan metode penulisan ini di muat agar dapat 
memberikan kemudahan bagi para pembaca ketika hendak mencari 
suatu lafalgharîb yang dikehendakinya, dengan begitu tidak ada 
lagi masalah-masalah yang membuat para peneliti kesesahan dalam 
mencari makna suatu lafal yang dikehendakinya.
80
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Berikut ini merupakan contoh sistematika penulisannya 
yang termuat dalam kitab al-Nihâyah fî Gharîb al-Hadîts wa al-
Atsâr; 
 مقدمة الؤلف 
  + حرف الهمزة
 + حرف الباء
  + حرف التاء
 + حرف الثاء
 الح....+ حرف 
Setelah diurutkan berdasarkan alfabetis, lalu lafal-lafal yang 
gharîb dikelompokkan kedalam setiap bab perbab yakni dengan 
memberinya judul sesuai huruf yang sudah diurutkan. Setelah lafal 
yang gharîb diletakkan dalam bab barulah nanti di bawah lafal 
tersebut diisi dengan keterangan/penjelasan seputarlafalgharîb 
tersebut Contoh: 
 .مقدمة الؤلف 
 حرف الهمزة -






الّسكَُّة: « َخيـُْر اْلَماِل ٌمْهرَة َمأُموَرٌة، وِسكٌَّة َمْأبُورَة»)هـ( ِفيِه 
ُلقََّحة، يـَُقاُل: أَبـَْرُت 
ْأبُورَة امل
َ
ْصَطفَُّة ِمَن النَّْخِل، وامل
ُ
الطَّرِيَقُة امل
 وأَبَـّْرتـَُها َفِهَي َمْأبُورَة وُمَؤبَـَّرة، َواِِلْسُم اإِلبَار.النَّْخَلَة 
 + باب الهمزة مع التاء 
 + باب الهمزة مع الثاء 
 + حرف الباء
 + حرف التاء
 ثاء+ حرف ال
 جيم+ حرف ال
 حاء+ حرف ال
 الح....+ حرف 
 
c. Memberikan simbol khusus pada keterangan yang diambil dari 
rujukan kitab-kitab ulama tertentu. 
Pemberian simbol pada keterangan dalam kitab Ibnu Atsîr 
merupakan suatu hal yang terbilang unik. Hal tersebut sangat 
jarang dilakukan oleh ulama lainnya dalam bidang gharîb al-
hadîts. oleh karenanya, pemberian simbol yang dilakukan oleh 
sang pengarang bertujuan untuk membedakan antara keterangan 
yang bersifat khusus yang memiliki ketentuan tertentu dengan 
keterangan bersifat umumserta tidak memiliki ketentuan. 
Ibnu Atsîr kitab al-Nihâyah-nya berpedoman pada kitab 
karangan al-Harawi dan Abu Musa al-Madini yaitu dengan rumus 
atau tanda (هـ)  (ha’) jika mengambil dari kitab al-Harawi, dan tanda 
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huruf sin (س) jika mengambil dari kitab Abu Musa al-Madini. 
apabila ada beberapa point yang tidak berpedoman pada keduanya 
maka ia tidak memberinya tanda. Supaya terlihat berbeda dengan 
point yang berpedoman pada kedua kitab di atas. 
81
Contoh: 
    باب الهاء مع التاء
 )َهَتَت(
َأْي َصبَّها َعَلى اْْلَْرِض َحَّتَّ « فَـَهتـََّها ِف الَبْطحاءِ »ِف َحِديِث إراَقِة اْلَْْمِر  )هـ(
َع ََلا َهِتيٌت: َأْي َصْوت.  ُسُِ
: « أْقِلُعوا َعن اَلمعاِصي قَـْبل أْن يأُخذَُكم اللَُّه فَيَدَعُكم َهتًّا بـَّتاً »َوِفيِه  )هـ( اَْلَتُّ
 الَكْسر.
: الَقْطع. َأْي قَـْبَل أْن َيَدَعُكم َهْلَكى وَهتَّ ورَق  الشََّجر، ِإَذا أَخَذه. والَبتُّ
 َمْطُروحني َمْقطُوعني.
واللَّه َما َكانُوا بِاَْلَتَّاِتنَي، ولكنَّهم َكانُوا ََيَْمعون »َوِف َحِديِث احلَسن  )هـ(
حلَِْديَث يـَُهتُُّه َهّتاً، ِإَذا اَْلَتَّاُت: املِهذار. وَهتَّ ا« َعنـُْهمْ « 3»الَكالَم ليـُْعَقَل 
 َسَرَده وتابَعه.
 «َكاَن َعْمرو ْبُن ُشَعيب وُفالن يـَُهتَّاَن الَكالم»َوِمْنُه احلَِْديُث  )س(
C. Keistemewaan Kitab al-Nihâyah fî Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr. 
Setiap kitab memiliki keistimewaannya masing-masing, hal itu bisa 
terlihat ketika kitab tersebut sudah tersebar keberbagai daerah dan 
dipelajari oleh para penuntut ilmu. Sebagaimana kitab yang di karang oleh 
Ibnu Atsîr tentang Ghaîb al-Hadîts yakni kitab al-Nihâyah fî Gharîb al-
Hadîts wa al-Atsâr. Menurut sejarah dan hasil penelitian kitab ini 
merupakan kitab Gharîb al-Hadîts  yang paling masyhur sepanjang masa 
dalam kurun waktu yang tidak sebentar yakni sejak dikeluarkannya kitab 
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ini oleh pengarang kepada khalayak umum. Kitab ini menjadi banyak 
perbincangan di kalangan para ulama  terutama kalangan ulama ahli hadis. 
Tentunya kemasyhuran yang diperoleh bukan karena hal-hal negatif 
melainkan karena hal-hal positif yang ada dalam kitab tersebut. 
Jika dibandingkan dengan kitab Gharîb al-Hadîts pada masa-masa 
sebelumnya, kitab Gharîb al-Hadîts milik Ibnu Atsir tergolong pada kitab 
yang sangat baik, sangat populer dan banyak dijadikan sebagai sumber 
rujukan untuk mencari suatu lafal yang ambigu oleh para pemerhati hadis, 
hal ini bisa dibuktikan dengan banyaknya para pemerhati yang mencari 
kitab tersebut untuk mengetahui dan mempelajari isi dari pada kitab 
tersebut.  
Sebagaimana yang sudah pernah terjadi bahwa ketika ada sebuah 
kitab yang masyhur (terkenal), maka akan ada banyak penilaian baik itu 
dari kalangan ulama klasik hingga ulama kontemporer sekaligus. Tidak 
sedikit dari mereka yang mengeluarkan argumennya untuk kitab al-
Nihâyah ini. Sebagian  besar para ulama banyak memuji kitab Gharîb al-
Hadîts karangan Ibnu Atsîr sebagian lagi ada yang juga memberi masukan 
untuk kesempurnaan kitab tersebut. Berikut ini adalah beberapa pendapat-
pendapat para ulama yang berkaitan dengan kitab  an-Nihâyah Fi Gharîb 
al-Hadîts Wa al-Atsâr. Berikut pendapat salah satu dari ulama klasik yang 
sangat masyhûr (terkenal) dan pernah memberikan penilaiannya terhadap 
kitab an-Nihâyah, beliau adalah; 
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- Imam al-Suyûtthî pernah mengatakan dalam kitab Tadrîbnya: “kitab 
al-Nihâyah adalah kitab Gharîb yang paling baik, paling lengkap, dan 
paling masyhur (terkenal), paling banyak diperdagangkan setelah 
menjawab hampir semua istilah yang sering dipertanyakan oleh para 
ulama dalam masalah Gharîb”.
82
 
Setelah itu ada juga ulama kontemporer yang juga memberikan 
penilaiannya terhadap kitab an-Nihâyah Fî Gharîb al-Hadîts Wa al-Atsâr 
beliau adalah; 
- Ahmad bin Muhammad al-Kharrath (Abu Bilal) pernah mengatakan 
dalam kitabnya (Manhaj Ibnu Atsîr al-Jazarî): “kitab an-Nihâyah Fi 
Gharîb al-Hadîts Wa al-Atsâr merupakan kitab yang sering dipelajari, 
sebab telah memuat banyak kosa-kata, penjelasannya sangat baik 
sehingga dapat memudahkan pembaca untuk memahami isinya, 
sistematika pembahasannya sangat baik, serta sumber rujukan yang di 
pakai juga berasal dari kitab-kitab karangan para ulama yang 
masyhur/terkenal dan berkualitas baik”.
83
 
Adapun keistimewaan-keistimewaan kitab al-Nihâyah fî Gharîb al-
Hadîts wa al-Atsâr karya Ibnu Atsîr berdasarkan analisa peneliti 
diantaranya yaitu: 
1. Sistematika penulisan dalam kitab ini tersusun dengan sangat rapi dan 
berurutan menggunakan tata urutan alfabetis yang berdasarkan pada 
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kitab Mu’jam, sehingga memudahkan para pembaca dalam mencari 
lafal Gharîb yang dikehendakinya. Hal ini sudah dijelaskan berserta 
contohnya pada bab tiga. 
2. Penyajian pembahasan yang cukup singkat, tidak panjang lebar namun 
mudah dipahami. Maksudnya, dalam kitab al-Nihâyah Ibnu Atsîr tidak 
memberikan penjelasan yang sangat panjang lebar terkait lafal yang 
ambigu, namun ia langsung memcantumkan satu penjelasan yang 
mana penjelasan tersebut langsung mengacu pada poin yang dijadikan 
sebagai jawabannya misalnya ketika ketika ia mengiterpretasikan suatu 
lafal Gharîb menggunakan riwayat hadits-hadits yang semakna, ia 
langsung memaparkan hadis-hadis tersebut dan langsung memberikan 
kesimpulan tentang penjelasan lafal Gharîb dari hasil analisanya dari 
metode interpretasi yang digunakan sebelumnya. Adapun mengenai 
contoh sudah dijelaskan pada bab ke empat di babian pertama. 
3. Metode-metode penafsiran Gharîb al-Hadîts yang gunakan dalam 
kitab tersebut bermacam-macam diantaranya menggunakan metode-
metode yang pernah disampaikan oleh para ulama Gharîb al-Hadîts 
sebelumnya serta metode-metode kontemporer yang belum pernah 
diterapkan dalam kitab-kitab Gharîb al-Hadîts di masa-masa 
sebelumnya. Adapun metode yang digunakan oleh ibnu atsîr dalam 
kitab al-Nihâyahnya antara lain: Menggunakan ayat-ayat al-Qu’an, 
menggunakan riwayat-riwayat hadis yang masih semakna, 
menggunakan syi’ir, membandingkan antara pendapat para ulama ahli, 
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dan mengutip pada pandangan dua ulama yang dinggulkan oleh sang 
pengarang dalam kitab al-Nihâyahnya. Contoh lengkapnya dapat 
dilihat pada bagian pertama di bab ke-empat. 
4. Refrensi atau pengutipan penjelasannya cukup banyak dan bervariasi. 
Ibnu Atsîr mengutipnya dari kitab-kitab yang masyhûr (terkenal) dan 
memiliki kualitas yang sangat baik di masa-masa sebelumnya hingga 
masa-masa berikutnya. Maksudnya, pembahasan dalam kitab al-
Nihâyah tersebut tidak hanya mengutip pada sebagian kecil pendapat 
saja namun sang pengarang juga banyak mencantumkan berbagai 
pendapat ulama lain terkait gharîb al-Hadîts akan tetapi ia tidak 
memberi simbol apapun pada keterangan selain al-Harawi dan Abu 
Musa al-Madani. Hal ini bisa di lihat pada penjelasan di bab empat 
poin pertama tentang metode-metode dan contohnya. 
5. Menggunakan simbol-simbol tertentu dalam keterangan yang dikutib 
dari ulama yang dikhususkan. Hal ini dilakukan supaya bisa 
membedakannya dengan keterangan dalam kitabnya sendiri. Ini 
merupakan suatu hal yang jarang sekali ditemukan ada dalam kitab-
kitab ulama lainnya. Penjelasan lengkap bida di lihat pada bab ketiga 
di poin pembahasan tentang sistematika penyusunan kitab al-Nihâyah 
fî Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr. 
Itulah beberapa keistimewaan yang peneliti temukan dalam kitab 
al-Nihâyah fî Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr karanga Ibnu al-Atsîr. Namun, 
tidak hanya berhenti disitu saja, masih banyak lagi keistimewaan-
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keistimewaan lainnya dalam mkitab tersebut yang belum ditemukan oleh 
peneliti. 
D. Pentingnya Kitab al-Nihâyah Fi Gharîb al-Hadîts Wa al-Atsâr 
Kitab “al-Nihâyah fi Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr” adalah kitab 
yang memiliki posisi tinggi dalam sejarah kepenulisan untuk ilmu 
pengetahuan. Berikut ini merupakan hal-hal penting yang di maksud: 
1. Telah dijelaskan kepada kami mengenai latar belakang penyusunan 
ilmu gharîb al-hadîts yakni tentang khidmah Ibnu Atsîr terhadap 
hadis-hadis Rasulullah Saw agar dapat membantu memahami sabda-
sabda beliau.  
2. Kitab ini memuat penjelasan banyak lafal-lafal gharîb dalam hadis 
Rasulullah saw yang kemudian dipaparkan disetiap babnya mengenai 
pendapat-pendapat para ulama yang ahli dalam bidang bahasa, sastra 
terutama dalam bidang gharîb al-hadîts seperti halnya Abu Ubaid al-
Qasim bin Salam, Ibnu Qutaibah, Abu Musa, al-Harawi, al-Sijistani 
beserta ulama-ulama lainnya yang juga mempunyai karangan kitab 
gharîb al-gadîts. 
3. Adapun kitab “ al-Nihâyah ” adalah sumber kekayaan karena memuat 
kata-kata sahabat dan tabi’in dari penjelasan sabda mulia yang di 
sampaikan oleh Nabi Saw. 
4. Riwayat hadis yang di jelaskan oleh ibnu atsir dalam kitabnya “al-
Nihâyah” merupakan riwayat hadits yang jelas kualitasnya. Beliau juga 
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memiliki sanad shahih muslim yang bersambung dari gurunya Abdul 
Wahhab al-Baghdadi. 
5. Pengarangnya memiliki latar belakang keilmuan yang mumpuni dalam 
bidang bahasa dan sastra. Jika di lihat dari beberapa gurunya, tidak 
sedikit di antara mereka yang terkenal akan keluasan keilmuan yang 
dimilikinya seperti halnya; Abu Bakr al-Qurtubi, Abdul Wahhab, 
Nashihuddin al-baghdaddi dan seterusnya. 
6. Selain ilmu gharîb al-hadîts, ada beberapa ilmu yang termuat dalam 
kitab ini di antaranya; penjelasan dari ilmu balaghah, nash-nash hadîts 
dan Atsâr. dengan adanya ilmu-ilmu tersebut, maka akan mampu 
memberikan penjelasan yang menyeluruh dalam memahami lafal yang 
gharîb. 
7. Banyaknya ulama-ulama yang memuji kitab “al-Nihâyah fi Gharîb al-
Hadîts wa al-Atsâr” karena manhaj penyusunan dan metode 
menginterpretasikkannya yang dinilai sangat baik oleh para ulama. 
Selain itu, di masa-masa selanjutnya banyak para peneliti yang belum 




Itulah beberapa ulasan terkait pentingnya kitab “al-Nihâyah fi 
Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr”. 
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ANALISIS METODE INTERPRETASI GHARÎB AL-HADÎTS 
DALAM KITAB AL-NIHÂYAH FÎ GHARÎB AL-HADÎTS WA 
AL-ATSÂR 
 
A. Metode dan Contoh Penafsiran Gharîb al-Hadîts Ibnu Atsîr dalam kitab 
al-Nihâyah fî Gharrîb al-Hadîts wa al-Atsâr 
Berikut ini merupakan contoh-contoh metode interpretasi atau 
penafsiran Ibnu Atsīr yang terdapat dalam kitab al-Nihâyah fî Gharîb al-
Hadîts Wa al-Atsâr: 
1. Metode interptetasi Ibnu Atsîr banyak terpengaruh oleh pemikirannya Abu 
Ubaid al-Harawi dan Abu Musa al-Madani. 
Sebagian besar dalam pembahasan sebuah pemikiran, biasanya 
seseorang akan cendrung saling terpengaruh antara ulama satu dengan ulama 
yang lainnya. Salah satu penyebab dari adanya keterpengaruhan tersebut 
adalah munculnya seorang ulama yang memiliki pengetahuan ilmu yang 
sangat mumpuni di bidang tertantu sehingga sebagian besar orang banyak 
yang berguru kepadanya untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tersebut. 
Kedua yakni adanya sebuah karangan kitab dari salah satu ulama yang 
memiliki kualitas baik serta masyhûr (terkenal) dikalangan umum sehingga 
banyak yang teralihkan perhatiannya pada kitab tersebut. 
Contoh kecilnya yakni pemikiran Ibnu Atsîr tentang metode intretasi 







Hadîts wa al-Atsâr, dalam pembahasan kitab tersebut ia mencoba menyajikan 
sebuah metode yang bernuansa baru namun masih relevan pada masanya 
hingga masa di tahun-tahun yang akan datang. Berdasarkan hasil analisa 
peneliti dalam kitab al-Nihâyah terdapat banyak kutipan-kutipan argumen 
yang di ambil dari dua ulama yaitu al-Harawi dan Abu Musa al-Madani. 
Ibnu Atsîr menempatkan kedua pandangan ulama ini pada bagian 
terpenting dalam kitab al-Nihâyah fî Gharîb al-Hadîts Wa al-Atsâr dan 
bahkan dalam kitabnya juga diberikan simbol khusus pada tiap-tiap penjelasan 
yang dikutip dari kedua pendapat ini. Namun sejauh ini belum diketahui 
secara pasti bagaimana sebab-musabab Ibnu Atsir bisa terpengaruh oleh kedua 
pemikiran ulama di atas, karena belum ditemukan data yang menerangkan 
secara jelas terkait keterpengaruhan pemikiran Ibnu Atsir dengan kedua tokoh 
ulama di atas. Maka dalam hal ini peneliti tidak memberikan uraian-uraian 
secara jelas mengenai hal tersebut. 
Berikut ini adalah contoh penyelesaian Gharîb al-Hadîts yang 
mengutip dari penjelasan al-Harawi dan Abu Musa al-Madani: 
 )َهَتَت(
ري  )هـ( مخ يثي إراَقةي اْلَخ ضي َحَّتَّ « فَ َهت ََّها ِفي الَبطخحاءي »ِفي َحدي َرخ َأيخ َصبَّها َعَلى اْلخ
ت. َع ََلا َهتييٌت: َأيخ َصوخ  ُسمي
م اللَّهم فَيَدَعكمم َهتًّا بَ ّتاً »َوفييهي  )هـ( ذَكم ي قَ بخل أنخ يأخم : « أقخليعموا َعن اَلمعاصي اَلخَتُّ
ر.  الَكسخ
م َهلخَكى  : الَقطخع. َأيخ قَ بخَل أنخ َيَدَعكم َجر، إيَذا أَخَذه. والَبتُّ وَهتَّ ورَق الشَّ






يثي احلَسن  )هـ( َتَّاتينَي، ولكنَّهم َكانموا ََيخَمعون »َوِفي َحدي واللَّه َما َكانموا بياَلخ
َقَل  مخ « 3»الَكالَم لي معخ هم تُّهم َهّتاً، إيَذا « َعن خ يَث يَ هم دي : امليهذار. وَهتَّ احلَخ َتَّاتم اَلخ
 َسَرَده وتابَعه.
يثم  )س( دي نخهم احلَخ َعيب وفم »َومي رو بخنم شم تَّاَن الَكالمَكاَن َعمخ «الن يَ هم
83
 
Simbol ) ه( pada keterangan di atas menujukkan bahwa Ibnu Atsîr 
mengambil kereterangan tersebut dari penjelasan dalam kitab al-Harawi. 
Sedangkan simbol (س) pada keterangan yang kedua menunjukkan bahwa Ibnu 
Atsîr juga mengambil dari penjelasan Abu Musa al-Madani dalam kitab 
Gharîb al-Hadîts. 
2. Menafsirakan Dengan Menggunakan Ayat-ayat al-Qur’an 
Menggunakan penjelasan dari ayat-ayat al-Qur’an untuk memahami 
suatu hadis merupakan cara yang banyak di ambil oleh para ulama terutama 
oleh ulama pemerhati hadits seperti Abu Ubaid al-Qasim bin salam, Ibnu 
Qutaibah, Ibnu Atsîr serta ulama-ulama lainnya.
84
 Hal ini menjadi bagian 
terpenting untuk menganalisa lebih dalam lagi terkait soal hadis Nabi yang 
sebagian redaksinya mengandung keambiguan. Namun, lain halnya dengan 
Ibnu Atsīr, dalam kitab al-NihSaw yah sangat jarang/sedikit sekali ditemukan 
metode yang menggunakan ayat-ayat al-Qur’an sebagai refrensi untuk 
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menjelaskan makna Garīb al-Ḥadīts. Namun ia masih memakai metode 
tersebut walaupun hanya di sebagian kecil lafal saja. 
Penggunaan penjelasan ayat-ayat al-Qur’andalam memahami makna 
suatu lafal yang ambigu/Garīb al-Ḥadīts termasuk metode lama yang telah 
banyak digunakan oleh para pemerhati hadis, karena sebagaimana yang sudah 
kita ketahui bahwa hadis selalu memiliki keterkaitan dengan al-Qur’an. Dan 
dalam beberapa buku-buku pun diterangkan bahwa keduanya yakni hadis dan 
al-Qur’an merupakan dua sumber hukum yang sama-sama di sampaikan 
melalui Nabi Muhammad Saw.  
Dibawah ini akan dipaparkan contoh hadis Nabi Saw yang 
mengandung garīb al-Ḥadītsdengan menggunakan penjelasan dari ayat-ayat 
al-Qur’an; 
يَم، َعني " ، َعنخ إيب خَراهي َبَة، َعني احَلَكمي عخ َليخَمانم بخنم َحرخٍب، َقاَل: َعنخ شم ثَ َنا سم ، َعنخ َحدَّ َودي اَْلسخ
ُّ َصلَّى اهللم َعَليخهي َوَسلََّم  : َكاَن النَِّبي َها، َقاَلتخ َي اللَّهم َعن خ َو »َعائيَشَة َرضي رم َوهم ي مَقبِّلم َوي مَباشي
مخ  َلَككم ْربإهإ َصائيٌم، وََكاَن أَمخ ."«ِلإإ
85
 
“Artinya: telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb, berkata: dari 
Aisyah r.a berkata Nabi Saw pernah mencium dan bersentuhan, 
sedangkan beliau dalam keadaan berpuasa. Dan Nabi Saw adalah 
seseorang yang paling mampu menguasai hasrat diatara kalian semua.” 
Hadis ini menceritakan suatu keadaan yakni ketika nabi menciumdan 
bersentuhan dengan sayyidah Aisyah r.a dala keadaan berpuasa. Namun ketika 
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sampai pada bagian akhir matan hadis ditemukan sebuah lafal yang 
ambigumaknanya, hal ini biasa disebut dengan istilah gharîb al-hadîts oleh 
kalangan ahlu al-ḥadîts. Adapun lafal yang dimaksudkan yakni  ْربإهإ إ  dalam .ِلإ
hal ini syekh Majduddin atau yang lebih dikenal dengan nama Ibnu Atsîr 
menjelaskan/menafsirkannya dengan menggunakan pendekatan al-Qur’an 
pada surat al-Nur ayat 31; 
نَّ إيَلَّ َما َظَهرَ  يَن زييَنتَ هم نَّ َوََل ي مبخدي نَّ َوََيخَفظخَن ف مرموَجهم نخ أَبخَصاريهي َن مي َناتي يَ غخضمضخ مي ؤخ  َوقملخ ليلخمم
نَّ  نَّ َأوخ آبَائيهي نَّ إيَلَّ ليب معموَلتيهي يَن زييَنتَ هم يموِبيينَّ َوََل ي مبخدي نَّ َعَلى جم ريهي ممم ريبخَن ِبي َها َولخَيضخ ن خ آبَاءي  َأوخ  مي
َواِنيينَّ َأوخ َبِني َأخَ  َواِنيينَّ َأوخ َبِني إيخخ نَّ َأوخ إيخخ َناءي ب معموَلتيهي نَّ َأوخ أَب خ نَّ َأوخ أَب خَنائيهي ِيينَّ أَوخ ب معموَلتيهي َوا
نَّ  َان مهم نَّ َأوخ َما َمَلَكتخ أْيخ ْربَةإ مإَن الرَِّجالإ نيَسائيهي يَن  َأوإ التَّابإعإيَن َغْيرإ ُأولإي اِْلإ لي الَّذي أَوي الطِّفخ
نَّ َوتموبم  نخ زييَنتيهي نَّ ليي معخَلَم َما ُيمخفينَي مي ليهي ريبخَن بيَأرخجم ََ َلَخ َيظخَهرموا َعَلى َعوخرَاتي النَِّساءي َوََل َيضخ وا إي
ونَ  ليحم مخ ت مفخ نموَن َلَعلَّكم مي ؤخ يًعا أَيَُّه الخمم  .اللَّهي َجَي
Artinya: dan katakanlah kepada wanita-wanita yang beriman 
(hendaklah) mereka menahan/menundukkan pandangan/mata mereka 
(dari laki-laki yang tidak halal) dan (hendaklah) mereka menjaga 
kemaluan-kemaluan mereka (dari zina) dan jangan mereka 
menampakkan perhiasan (aurat) mereka kecuali apa yang ia 
(biasa/boleh) tammpak darinya (wajah dan telapak tangan) dan 
hendaknya mereka menutupkan kerudung atau tutup kepala mereka di 
atas dada-dada mereka dan jangan mereka menempakkan perhiasan 
(aurat) mereka kecuali kepada suami-suami mereka atau ayah-ayah 
mereka atau ayah-ayah- suami-suami mereka, atau anak-anak laki-laki 
mereka atau ank-anak laki-laki suami-suami mereka atau para saudara 
laki-laki pereka atau anak laki-laki para sardara laki-laki mereka atau 
anak laki-laki para saudara wanita mereka atau para wanita mereka 
(sesama muslimah) atau hamba-hamba sahaya yang ia milikiatau para 






dari laki-laki atau anak laki-laki kecil yang tidak/belum dapat 
mengerti/belum baligh terhadap aurat-aurat wanita-wanita. Dan jangan 
mereka mengentakkan kaki-kaki mereka agar diketahui apa yang 
mereka sembunyikan dari perhiasa mereka dan bertaubatlah kalian 




berdasarkan penjelasan ayat al-Qur’an di atas ibnu Atsīr telah 
melihatnya dalam ayat tersebut tepatnya pada kata yang telah di garis bawahi 
َجالإ  َن الرِّ ْربَةإ مإ يَن َغْيرإ أُولإي اِْلإ -yang berarti “atau para pengikut أَوإ  التَّابإعإ
pengikut/pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita). Dari sini sudahsudah bisa diketahui maknanya bahwa  ْربإهإ إ  dalam ِلإ




Maka,dalam hal ini sudah bisa dapat disimpulkan bahwa seseorang 
yang tidak memiliki sebuah keinginan biologis, maka diperbolehkan untuk 
mencium atau hanya sekedar bersentuhan dengan istri-istrinya walaupun 
dalam keadaan berpuasa.Sebab, illat tahrîm dari pada kejadian dalam hadis 
riwayat ‘Aisyah di atas disebabkan karena takut berlebihan sehingga 
melanggar/melewati batas dari larangan-larangan orang berpuasa. 
3. Melalui Penjelasan Hadis yang Semakna. 
Selain menggunakan ayat-ayat al-Quran untuk menemukan makna dari 
suatu lafal yang gharîb (ambigu) dalam hadis, Ibnu Atsîr juga menggunakan 
satu cara lain yakni melalui penjelasan riwayat-riwayat hadis yang masih 










semakna yang diperoleh dari perowi/jalur riwayat yang berbeda-beda. Hal itu 
dilakukan dengan maksud supaya bisa diketahui terlebih dahulu apakah ada 
hadis yang memiliki redaksi lebih lengkap dan lebih jelas penjabarannya dari 
hadis yang diklaim mengandung lafal/kata yang gharîb (ambigu). Jadi, hal 
tersebut sangat perlu untuk di lakukan. 
Ada beberapa pertanyaan yang sering bermunculan, mengapa cara ini 
banyak di pilih oleh mayoritas ulama? Yaitu, karena dengan melihat redaksi 
hadis riwayat, dengan rawi yang berbeda pula dimungkinkan ada redaksi-
redaksi yang lebih lengkap dengan riwayat hadis yang mengandung redaksi 
ambiguitas. Selain itu ada pula yang mengatakan bahwa dengan menggunakan 
riwayat hadis lain untuk mencari penjelasan dari hadis yang mengandung 
redaksi ataupun lafal asing/ambigu maka, hadits tersebut akan lebih luas 
penjabarannya sehingga dapat memberikan penjelasan terhadap hadits yang 
masih memiliki redaksi yang kurang jelas ataupun mengandung lafal yang 
gharîb. 
Adapun di bawah ini merupakan contoh penyelesaian gharîb al-ḥadîts: 
Ibnu Atsīrmenafsirkan lafal  َغْيَر ُمتَأَثٍِّل َماًلdalam hadis riwayat ‘Amr dengan cara 
mengkomparasikannya dengan hadis riwayat Ibnu ‘Umar. 






َي اللَّهم َعنخهم: " رٍو، َقاَل ِفي َصَدَقةي عمَمَر َرضي ، َعنخ َعمخ َيانم فخ ثَ َنا سم ثَ َنا ق متَ يخَبةم بخنم َسعييٍد، َحدَّ َحدَّ
يًقا َلهم َليخَسَعَلى ال» َل َوي مؤخكيَل َصدي َناٌح َأنخ يَأخكم ِّ جم َر ُمَتَأثٍِّل َماًل َوِلي َفَكاَن ابخنم عمَمَر « َغيـْ
مخ » َة َكاَن يَ نخزيلم َعَليخهي لي َمكَّ نخ َأهخ ي ليَناٍس مي دي َو يَليي َصَدَقَة عمَمَر، ي مهخ "«هم
88 
“Artinya: telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa’id, telah 
bercerita kepada kami Sufyan, dari ‘Amr, berkata: beliau menjelaskan 
cara bersedekah umar r.a “Bagi wali tidak berdosa memakan dan 
memberi makan (dari sebagian harta anak yatim)sebagai sedekah 
(dengan syarat) tidak mengambil harta untuk dirinya 
sendiri.Kemudian Ibnu Umar mengikuti shadaqah Ibnu ‘Umar, dan 
menunjukkannya kepada Penduduk makkah ketika Ibnu Umar 
mendatangi mereka.” 
Hadis kedua, riwayat Ibnu ‘Umar: 
َضَر، َعني " َليخمم بخنم َأخخ بَ َرنَا سم ، َأخخ يُّ يمي ثَ َنا ََيخََي بخنم ََيخََي التَّمي ٍن، َعنخ نَافيٍع، َعني َحدَّ ابخني َعوخ
رمهم فيي َتأخمي َّ َصلَّى اهللم َعَليخهي َوَسلََّم َيسخ َيخبَ َر، َفَأَتى النَِّبي َها، ابخني عمَمَر، َقاَل: َأَصاَب عمَمرم َأرخًضا ِبي
وَ  بخ َماًَل َقطُّ هم َيخبَ َر، َلَخ أمصي وَل اهللي، إيِّنِّ َأَصبختم َأرخًضا ِبي نخهم،  فَ َقاَل: يَا َرسم ي مي أَن خَفسم عينخدي
َا»َفَما تَأخممرمِّني بيهي؟ َقاَل:  قخَت ِبي َلَها، َوَتَصدَّ َت َأصخ ئخَت َحَبسخ َا «إينخ شي َق ِبي ، َقاَل: فَ َتَصدَّ
َق عمَمرم ِفي  ، َقاَل: فَ َتَصدَّ ، َوََل يموَهبم لمَها، َوََل ي مبخَتاعم، َوََل يموَرثم ، أَنَّهم ََل ي مَباعم َأصخ عمَمرم
،الخ  يخفي ، َوالضَّ بييلي ، َوِفي َسبييلي اهللي، َوابخني السَّ ، َوِفي الخقمرخََب، َوِفي الرَِّقابي َقَراءي َل ُجَناَح َعَلى  فم
َر ُمَتَموِّلٍ  يًقا َغيـْ ، َأْو يُْطعإَم َصدإ َها بإاْلَمْعُروفإ نـْ َها َأْن يَْأُكَل مإ ثختم  فإيهإ  َمْن َولإيـَ َقاَل: َفَحدَّ
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يثي  دي ََذا احلَخ َر ممَتَأثٍِّل  ِبي ٌد: َغي خ مَّ َتَموٍِّل فييهي، َقاَل ُمَم َر مم ا بَ َلغختم َهَذا الخَمَكاَن: َغي خ ًدا، فَ َلمَّ مَّ ُمَم
ٍن: َوأَن خَبَأِّني َمنخ قَ رَأَ َهَذا الخكيَتاَب َأنَّ فييهي: َر ممَتَأثٍِّل َماًَل  َماًَل، َقاَل ابخنم َعوخ ".َغي خ
89 
“Artinya: telah bercerita kepada kami dari Yahya bin al-Tamimi, telah 
mengabarkan kepada kami Sulaimun bin Akhdar, dari Ibnu ‘Aun,dari 
Nafi’, dari Ibnu ‘Umar r a. berkata bahwa Umar bin Khattab 
memperoleh tanah di Khaibar, kemudian ia mendatangi Nabi Saw 
untuk meminta petunjuk dengannya. Umar bin Khattab berkata 
kepada Nabi Saw: Wahai Rasulullah, saya belum pernah mendapat 
harta seindah tanah Khaibar, apa yang Kau perintahkan kepadaku? 
Lalu Nabi Saw bersabda: “Terserah kamu, kamu jaga sebagai hakmu, 
atau kamu shadaqahkan, (tidak dijual tidak diwariskan dan tidak pula 
di hibahkan). Kemudian Ibnu Umar berkata bahwa: Umar bin Khattab 
menshadaqahkan pada orang faqir, beberapa kerabat, budak (hamba 
sahaya), sabilillah, Ibnu sabil, dan tamu. Bagi wali, tidak berdosa 
memakan sebagian harta dengan baik, menikmati tidak untuk 
memperkaya diri. Ibnu Umar berkata:”Aku menceritakan semua pada 
Muhammad”.Ketika aku sampai di suatu tempat: tidak dibiayai, 
berkata Muhammad: tidak mengambil harta untuk dirinya sendiri. 
Kemudian berkata Ibnu ‘Aun: dan telah menyampaikan kepadaku 
seseorang yang membaca kitab ini: “tidak mengambil harta untuk 
dirinya sendiri.” 
Hadits pertama yakni pada riwayat ‘Amr yang menjelaskan tentang 
harta anak yatim, ditemukan keambiguan pada lafal  َغْيَر ُمتَأَثٍِّل َماًل,di bagian 
tengah matan hadis. Oleh karenanya langkah awal yang ditempuh Ibnu Atsīr 
untuk memecahkan persoalan dalam hadis tersebut yakni dengan mencari satu 
hadits riwayat lain yang masih semakna dengan hadis yang akan dicari tahu 
maksudnya. 
Dalam kitab al-Nihâyahnya ia mengkomparasikannya dengan hadis 
yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar yang juga semakna dan menjelaskan hal 
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yang sama dengan hadis pertama yang diriwayatkan oleh ‘Amr. Hadis riwayat 
ibnu ‘Umar tersebut terbilang lebih luas penjelasannya. Hal ini terlihat jelas 
pada matan yang telah diuraikan hadis tersebut Ibnu ‘Umar yang mengisahkan 
tentang seorang sahabat Nabi Saw yaitu Umar Bin khattab yang mendapatkan 
tanah Khaibar yang kemudian meminta solusi kepada Rasulullah Saw atas hak 
tanah tersebut, selain itu ia juga menjelaskan bahwa ‘Umar telah telah  
meshadaqahkannya dan pada bagian tekahir dia (Ibnu ‘Umar) berkata َل ُجنَاَح
ٍل فإيهإ  يقًا َغْيَر ُمتََموِّ َم َصدإ ، أَْو يُْطعإ ْنهَا بإاْلَمْعُروفإ  yang maksudnya “tidakَعلَى َمْن َولإيَهَا أَْن يَأُْكَل مإ
berdosa atas seseorang yang memakan sebagian harta dengan baik, menikmati 
tidak untuk memperkaya diri sendiri”. Dari penjelasan hadis inisudah bisa 
dipahami bahwa lafal َغْيَر ُمتَأَثٍِّل َماًلpada hadist ‘amr mengandung makna َغيَرإ ُمتََّخد
هإ  اإيَّاهُ  لإنإْفسإ  yang berarti “tidak mengambil untuk kebutuhan pribadi”.
90
 
Maka, dapat disimpulkan bahwa maksud dari pada hadis pertama yang 
diriwayatkan oleh ‘Amr di atas yakni diperbolehkan/tidak berdosa seorang 
wali jika ia memakan dan memberi makan dari harta anak yatim sebagai 
sedekah dengan syarat tidak mengambil harta untuk dirinya sendiri. 
Adapun contoh penyelesaian gharîb al-hadîts oleh Ibnu Atsîr yang 
juga menggunakan penjelasan hadis yang semakna antara lain sebagai berikut: 
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َع عمَمَر " ٍس، ُسَي َهاٍب، َعنخ َماليكي بخني َأوخ ، َعني ابخني شي ثَ َنا اللَّيخثم ، َحدَّ ثَ َنا أَبمو الَولييدي َحدَّ
ِّ َصلَّى اهللم َعَليخهي َوَسلََّم، َقاَل:  َما، َعني النَِّبي هم َي اللَّهم َعن خ ، َهاَء َوَهاءَ الب مرُّ بيالخب مرِّ ريبًا، إيَلَّ »َرضي
عيريم بي  ري ريبًا إيَلَّ َهاَء َوَهاءَ َوالشَّ رم بيالتَّمخ عيريي ريبًا إيَلَّ َهاَء َوَهاَء، َوالتَّمخ "«الشَّ
91 
"Artinya: telah bercerita kepada kami Abu Walid, telah bercerita 
kepada kami al-Laits, dari Syihab, dari Malik bin Uwaisin ‘Umar r.a 
mendengar Nabi Saw bersabda: “Emas dan emas termasuk riba 
kecuali (sudah) serah terima, gandum putih dengan gandum putih juga 
termasuk riba kecuali (dengan) serah terima, emas dengan emas juga 
termasuk riba kecuali (dengan) serah terima”. (melakukan akad jual–
beli)." 
Hadits diatas menerangkan tentang jual beli. Oleh karenaitu, hadis 
tersebut juga sudah tidak asing lagi dikalangan masyarakat terutama para 
pemerhati hadis. Namun sebagian diantara mereka ada yang mengalami 
kesulitan dalam memaknai lafal َهَاَء َوهَاء pada hadis dia atas. Sebab sebagian 
orang ada yang menyebutnya dengan هاك dengan bunyi kasrah dalam huruf 
kaf. Oleh karena itu untuk mencari tafsiran/penjelasan dari lafal garīb di atas 
tidak bias mencarinya dalam keterangan ayat-ayat al-Qur’an, sebab alqu’an 
hanya menjelaskan secara global saja mengenai persoalan jual beli sedangkan 
pada hadits riwayat ‘Umar tersebut menerangkan persoalan jual-beli dalam 
ruang lingkup furu’iyah dan perlu penjelasan yang mendetail terkait hal 
tersebut. 
Dibawah ini adalah hadis yang menerangkan secara mendetail tentang 
jual-beli sebagaimana hadis riwayat ‘Umar diatas: 
                                                             
91
 Muhammad bin Ismail al-bukhari, Jami’ Musnad Shahîh al Bukhari, No Hadits 2170, 






دم بخ " مَّ ثَ َنا ُمَم ثَ َنا َليخٌث، ح وَحدَّ ثَ َنا ق متَ يخَبةم بخنم َسعييٍد، َحدَّ ، َعنخ َحدَّ بَ َرنَا اللَّيخثم ٍح، َأخخ نم رممخ
، يَأخث مرم َهَذا َعنخ  رييَّ نخ َبِني َليخٍث: إينَّ أَبَا َسعييٍد اْلخمدخ ٌل مي نَافيٍع، َأنَّ ابخَن عمَمَر، َقاَل َلهم َرجم
ولي اهللي َصلَّى اهللم َعَليخهي َوَسلََّم ِفي ريَوايَةي ق متَ يخَبَة، َفَذَهَب َعبخدم اهللي، وَ  نَافيٌع َمَعهم، َوِفي َرسم
، َحَّتَّ َدَخَل َعَلى َأِبي  ٍح: َقاَل نَافيٌع: َفَذَهَب َعبخدم اهللي َوأَنَا َمَعهم َواللَّيخثييُّ يثي ابخني رممخ َحدي
وَل اهللي َصلَّى اهللم َعَليخهي وَ  م، َأنَّ َرسم بَ َرِّني أَنََّك ُتمخِبي ، فَ َقاَل: إينَّ َهَذا َأخخ رييِّ َسلََّم َسعييٍد اْلخمدخ
ثخاًل ِبييثخٍل  َهبي إيَلَّ مي َهبي بيالذَّ ثخاًل ِبييثخٍل، َوَعنخ بَ يخعي الذَّ "، نَ َهى َعنخ بَ يخعي الخَوريقي بيالخَوريقي إيَلَّ مي
َعتخ أمذمنَايَ  َناَي، َوُسَي نَ يخهي َوأمذمنَ يخهي، فَ َقاَل: أَبخَصَرتخ َعي خ ََ َعي خ بَ َعيخهي إي  َفَأَشاَر أَبمو َسعييٍد بيإيصخ
 : وَل اهللي َصلَّى اهللم َعَليخهي َوَسلََّم يَ قمولم ، َوََل تَبييعموا الخَوريَق »َرسم َهبي َهَب بيالذَّ ََل تَبييعموا الذَّ
زٍ  نخهم بيَناجي وا بَ عخَضهم َعَلى بَ عخٍض، َوََل تَبييعموا َشيخًئا َغائيًبا مي فُّ ثخاًل ِبييثخٍل، َوََل تمشي ، إيَلَّ مي ، بيالخَوريقي
 92"«ًدا بإَيدٍ يَ إيَلَّ 
"Artinya: telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa’id, telah 
bercerita kepada kami Laits, telah bercerita kepada kamiMuhammad 
bin Ruhmin, telah mengabarkan kepada kami Laits dari Nafi’ 
sesungguhnya ibnu umar berkata kepada seorang laki-laki dari bani 
Laits: sesungguhnya aku mendapat ini dari Rasulullah Saw dalam 
riwayat Nafi’. Kemudian datang ‘Abdullah dan aku bersama dengan 
Laits, hingga masuk atas sa’ad al-Khudri, lalu ia berkata: aku 
mendapatkan kabar ini bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw 
mencegah/melarang menjual gandum putih dengan gandum putih 
kecuali (dengan) serah terima, menjual emas dengan emas kecuali 
(dengan) serah terima, kemudian Abu Sa’id menggunakan jari 
jangannya untuk menunjuk ke mata dan telinga sambil berkata: aku 
melihat dengan penglihatanku dan mendengar dengan pendengaranku 
bahwa Rasulullah Saw bersabda: “dan janganlah kamu semua menjual 
gandum putih dengan gandum putih kecuali (dengan) serah terima, 
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menjual emas dengan emas kecuali (dengan) serah terima, dan 
janganlah saling meyembuhkan satu-sama lain dan janganlah pula 
menjual sesuatu yang tidak ada secara kontan kecuali (dengan adanya) 
serah terima." 
Sangat jelas bahwa kedua hadis tersebut ada keterkaitan. Maka untuk 
mengetahui makna lafal  َهَاَء َوهَاء pada hadis riwayat ‘Umar, Ibnu Atsīr dalam 
kitab garībnya mengungkap makna dengan melihat pada redaksi yang terdapat 
dalam hadis kedua ini. Adapun dalam hadis kedua tersebut dijelaskan bahwa 
Nabi Saw mencegah/melarang mereka yang menjual gandum putih dengan 
gandum putih, emas dengan tanpa adanya serah terima antara keduanya. 
Adapun jika dilakukan serah terima  antara kedua belah pihak maka 
diperbolehkan. Dalam hadits kedua di atas istilah serah terima atau  ٍيًَدا بإيَد sama 
halnya dengan  kata  َهَاَء َوهَاء pada hadis pertana yang diriwayatkan oleh ‘Umar. 
Maka dalam hal ini Ibnu atsir menyimpulkan bahwa maksud dari pada lafal  هَاَء
”yakni “Serah Terima يًَدا بإيَدٍ  adalah َوهَاءَ 
93
 
4. MenggunakanSyi’ir-syi’ir Arab 
Syi’ir merupakan salah satu seni yang paling indah, sangat dihargai 
dan dimulyakan oleh bangsa Arab. Mereka suka gerombol mengelilingi  para 
penyair untuk mendengarkan syi’ir-syi’ir mereka. Kebiasaan tersebut sudah 
mereka lakukan sejak belum datangnya Islam. Menurut mereka, syi’ir dapat 
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membuat hasrat manusia berdebar, tersanjung serta memuji, sehingga ketika 
seseorang yang mendengarnya seakan terbuai olehnya.
94
 
Bagi penduduk Arab di masa jahiliyah, mempelajari syi’ir itu 
merupaka sebuah kesenian yang sangat dihargai oleh masyarakat Arab pada 
masa itu. Syi’ir-syi’ir dari para penyair yang hidup di masa jahiliyah menjadi 
sumber rujukan terpenting bagi sejarah bangsa Arab baik pra islam ataupun 
pasca islam datang. Sebab syi’ir-syi’ir itu, akan mengisahkan kepada 
pendengar/pembacanya tentang adat-istiadat, peperangan, budi pekerti bangsa 
Arab, dan beberapa hal lainnya.
95
 Syi’ir juga bisa dijadikan sebagai jembatan 
untuk memahami segala pengetahuan yang berkaitan dengan bangsa Arab baik 
itu sastra, bahasa, suku, kebudayaan, dan lain sebagainya. 
Bangsa Arab menganggap bahwa seorang penyair memiliki peranan 
yang sangat penting serta istimewa, sampai-sampai mereka sering memperalat 
para penyair guna dapat memberikan semangat, mendamaikan seseorang yang 




Oleh karena itu banyak ulama-ulama yang kemudian menggunakan 
syi’ir-syi’ir Arab untuk menggalimenafsirkan makna dari sebuah istilah yang 
pada masa mereka sudah jarang mereka gunakan seperti halnya  dalam garīb 
al-ḥadīts. Maka dalam hal ini Ibnu Atsir juga merupakan  salah satu dari 
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ulama yang menggunakan Syi’ir sebagai sember rujukannya untuk 
mengungkap sebuah makna lafal hadis yang mengandung keambiguan. 
Berikut ini akan dijelaskan bagaimana Ibnu Atsīrmenafsirkan atau 
memaknai garīb al-ḥadīts dengan penjelasan ahli bahasa dengan 
menggunakansyi’ir yang terdapat dalam hadis riwayat Tsauban: 
َا َعنخ  ، َوق متَ يخَبةم بخنم َسعييٍد، كياَلُهم ثَ َنا أَبمو الرَّبييعي الخَعَتكييُّ ظم ليقمتَ يخَبَة  -ٍد ََحَّادي بخني َزيخ َحدَّ َواللَّفخ
ولم اهللي  بَاَن، َقاَل: َقاَل َرسم َاَء، َعنخ ثَ وخ ثَ َنا ََحَّاٌد، َعنخ أَيَّوَب، َعنخ َأِبي قياَلبََة، َعنخ َأِبي َأُسخ َحدَّ
َض، فَ رَأَيختم َمَشاري  َزَوىَصلَّى اهللم َعَليخهي َوَسلََّم: " إينَّ اهلَل  َرخ ِتي ِلي اْلخ قَ َها َوَمَغاريبَ َها، َوإينَّ أممَّ
َب خَيَض، َوإيِّنِّ َسأَلختم َرِبِّ  ََحخََر َواْلخ َزيخني اْلخ يتم الخَكن خ َها، َوأمعخطي ن خ َها َما زمويَي ِلي مي لمغم مملخكم َسَيب خ
وًّا مي  مخ َعدم ٍة، َوَأنخ ََل يمَسلَِّط َعَليخهي ليَكَها بيَسَنٍة َعامَّ ِتي َأنخ ََل ي مهخ ممَّ ، ْلي مخ هي َوى أَن خفمسي نخ سي
دم إيِّنِّ إيَذا َقَضيختم َقَضاًء َفإينَّهم ََل ي مَردُّ، َوإيِّنِّ  مَّ ، َوإينَّ َرِبِّ َقاَل: يَا ُمَم مخ َتبييَح بَ يخَضتَ هم  فَ َيسخ
وًّا مخ َعدم ٍة، َوَأنخ ََل أمَسلَِّط َعَليخهي مخ بيَسَنٍة َعامَّ ليَكهم تيَك َأنخ ََل أمهخ ممَّ َوى  َأعخطَيختمَك ْلي نخ سي مي
مخ َمنخ بيَأقخطَاريَها  َتَمَع َعَليخهي ، َوَلوي اجخ مخ َتبييحم بَ يخَضتَ هم ، َيسخ مخ هي َ أَقخطَاريَها  -أَن خفمسي َأوخ َقاَل َمنخ بَ نيخ
ًضا " - ضمهممخ بَ عخ ِبي بَ عخ ًضا، َوَيسخ ليكم بَ عخ مخ ي مهخ وَن بَ عخضمهم َحَّتَّ َيكم
97 
Artinya: Telah bercerita kepadaku Abu Rabi’ al-‘Ataqiyyu, dan 
Qutaibah bin Sa’id, telah bercerita pula dari Hammad bin Zaid dengan 
lafal Qutaibah, telah bercerita kedapa kami Hammad, dari Ayyub, dari 
Abi Qilabah, dari Abi Asma’, dari Tsauban berkata, Rasulullah Saw 
bersabda: “sesungguhnya Allah Swt telah 
mengumpulkan/menggulung bumi untukku, kemudian aku melihat 
timur dan baratnya (bumi).dan sesungguhnya umatku akan mencapai 
kekuasaan yang Allah Swt berikan kepadaku, aku diberi dua harta 
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simpanan yakni merah dan putih. Dan sesungguhnya aku meminta 
tuhanku untuk umatku supaya ia tidak membinasakan mereka dengan 
sebuah kekeringan yang menyeluruh, dan supaya Dia tidak memberi 
kuasa pada musuh untuk menguasaimereka kecuali diri mereka sendiri 
sehingga menyerang  perkumpulan mereka. Dan sesungguhnya Allah 
berfirman: wahai Muhammad, sesungguhnya aku, apabila sudah 
menentukan takdir, maka tidak bisa di rubah, sesungguhnya aku 
memberikan untuk umatmu supaya mereka tidak dibinasakan oleh 
kekeringan yang menyeluruh, dan aku tidak akan memberi kuasa pada 
musuh selain diri mereka sendiri, lalu mereka menyerang 
perkumpulan mereka, ,meskipunmusuh telah mengepung mereka dari 
segala penjurunya, hingga akhirnya sebagian dari pada mereka (yakni 
umatmu) membinasakan sebagian yang lainnya. 
Jika di lihat pada matan hadis pertama yang diriwayatkan oleh Tsuban 
terdapat sebuah lafal/kata yang masih terasa sulit untuk dipahami  bagi para 
pemarhati hadis. Banyak diantara mereka yang mencari tafsiran dari pada lafal 
tersebut sehingga dalam hal ini Ibnu Atsīr dalam kitab al-Nihāyahnya 
mencoba untuk memberikan penjelasan terhadap lafal garīb dalam hadis 
pertama di atas. Adapun lafal garīb yang dimaksudnkan adalah َزَوى. untuk 
menyelesaikan persoalan ini Ibnu Atsīr menggunakan syi’ir-syi’ir arab sebagai 
sebuah rujukan untuk menjelaskan makna lafal ambigu tersebut. 
Berikut ini adalah Sy’ir yang digunakannya dalam menafsiri lafal di 
atas:  
ّايَزي  َن َكَأَّنَّ ه َعَلى املََحازيم َزَوي *  يخدم بَ غخَض الطَّرف دموخ
َ َعيخني  بَ نيخ
ي َعيخنيكَما َأن نخ بَ نيخ طم مي ك رَاغيم * َوىزَ  َفاَل ي منخَبسي ِني إيَلَّ َوأَنفم  َوََلتَ لخقي
“Artinya: Yazid memejamkan mata didepanku, seakan dia 






yang terkumpul itu tidak membentang di antara kedua matamu, dan 
jangan kau temui aku kecuali engkau telah tunduk.” 
Jika  di amati, syi’ir ini juga memakai satu lafal yang sama dengan 
hadis Tsauban dan juga sangat memungkinkan untuk dijadikan sebagai 
penjelas bagi hadis tersebut, yakni pada lafal yang sudah digaris bawahi. Oleh 
karena itu Ibnu Atsīr dalam kitab al-Nihāyahnyamemberikan penjelasan 




Melalui syi’ir di atas Ibnu Atsīr telah mampu menyingkap sebuah 
makna َزَوى. Maka dapat disimpukan bahwa maksud dari  َإإنَّ هللاَ َزَوى لإي اْْلَْرض 
adalah “sesungguhnya Allah telah mengumpulkan Bumi untukku”. 
5. Memaparkan Perbandingan Pendapat Antara Para Ulama Ahli hadis 
Terutama Yang Telah Menyusun Kitab-kitab Gharîb al-Ḥadîts 
Salah satu hal yang memang tidak pernah terlawatkan dalam dunia 
keilmuan yakni tentang perbedaan pendapat. Bagian ini sudah menjadi hal 
biasa bagi para ulama sebab, segala hal yang disampaikan oleh seorang yang 
berbeda maka, hasilnya pun juga akan berbeda pula. Seperti dalam 
pembahasan lafal-lafal ambigu dalam hadis Nabi Saw (Gharîb al-Hadîts), 
tidak sedikit dari kalangan para ulama yang memiliki suatu pemahaman yang 
berbeda antar sesamanya. Namun hal tersebut tidak menjadikan mereka 
berselisih akan hal tersebut. 
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Selain memaparkan berbagai macam pendapat ulama, Ibnu Atsîr juga 
ikut memberikan penjelasan terhadap lafal yang diperdebatkan mengenai 
pemahaman lafal yang mengandung keambiguan (Gharîb al-Hadîts), tidak 
hanya itu, ketika terjadi perdebatan atau perbedaan pendapat dalam 
memahami suatu lafal Ibnu Atsîr, mengkorelasikan serta menjelaskan secara 
terperinci pada setiap pernyataan yang dikemukakan oleh para ulama lain 
yang ia cantumkan pendapatnya dalam kitab al-Nihâyah tersebut.
99
 Oleh 
karenanya, para pembaca dapat dengan mudah memahami setiap pernyataan 
atau redaksi dari penjelasan para ulama dalam kitabnya. 
Dalam menjelaskan suatu lafal yang Gharîb, Ibnu Atsîr melihat juga 
pada sejumlah refrensi dalam kitab-kitab hadis yang mashur di setiap 
masanya. Seperti kitab Gharîb al-Hadîts al-Harawi, Abu Musa, Abu ‘Ubaid, 
dan ulama-ulama lain yang juga meyusun kitab Gharîb al-Hadîts.
100
 Selain itu 
Ibnu atsir juga mengutip dari penjelasan ulama dalam kitab-kitab selain kitab 
Gharîb al-Hadîts. Hal ini sengaja ia lakukan untuk memberikan penjelasan 
yang lebih luas atau menyeluruh terkait banyaknya istilah yang di anggap 
Gharîb oleh para pemerhati hadis, sehingga dengan adanya berbagai 
penjelasan dari sejumlah kitab-kitab hadis yang bervariasi dapat menguatkan 
penjelasan yang di buat dalam kitabnya sendiri. 
Tidak hanya itu saja, pendapat-pendapat para ulama juga digunakan 
dalam upayanya menjelaskan hadis yang di sertai refrensi, memaparkan 
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pendapat ulama tentang makna keambiguan suatu lafal (Gharîb al-Hadîts) 
dalam hadis Nabi Saw. Sebagaimana contoh hadits riwayat Abu Hurairah 
berikut yang diselesaikan oleh Ibnu Atsir dengan mengutipdari penjelasan 
para ulama dalam kitab gharîbnya; 
َهيخلي بخني َأِبي َصاليٍح، َعنخ أَبييهي، َعنخ َأِبي " ثَ َنا ََحَّادم بخنم َسَلَمَة، َعنخ سم ، َحدَّ انم ثَ َنا َعفَّ َحدَّ
نخَِبيي َعَلى  ولم اهللي َصلَّى اهللم َعَليخهي َوَسلََّم: " إينَّ مي َري خَرَة، َقاَل: َقاَل َرسم ،  تـُْرَعةٍ هم َنَّةي نخ ت مرَعي اْلخ مي
 َ َنَّةي " َوَما بَ نيخ نخ رييَاضي اْلخ َضٌة مي َرِتي َروخ جخ نخَِبيي َوحم مي
101 
"Artinya: Telah bercerita kepada kami ‘Affan, telah bercerita kepada 
kami Hammad bin Salamah, dari Sahl bin Abi Shalih dari Ayahnya, 
dari Abi Hurairah r.a berkata, Rasulullah Saw bersabda:”sesungguhnya 
mimbarku merupakan tur’ah dari turah disurga, dan antara mimbarku 
dan rumahku terdapat taman dari taman-taman surga." 
Dalam hadis ini terdapat satu lafal yang masih dirasa sulit untuk 
dipahami maknanya. Banyak berbagai macam penafsiran yang dipaparkan 
oleh para ulama utamanya para ulama yang khusus  dalam bidang gharîb al-
ḥadîts. Salah satu ulama yang Ibnu Atsīr kutip yakni penjelasan Abu ‘Ubaid 
al-Qasim bin Salam dalam kitab gharîb al-ḥadîtsnya ialah ia (abu ubaid) 
menafsiran bahwa makna  ٍتُْرَعة dalam hadits Abu Hurairah di atas memiliki arti 
“taman (yang berada dalam dataran tinggi)”.
102
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Berbeda halnya dengan Abi ‘Amr al-Syaibani yang juga dipaparkan 
pendapatnya oleh Ibnu Atsir. Menurut Abi ‘Amr al-Syaibani makna lafal  ٍتُْرَعة 
pada hadis abu Harairah di atas menunjukkan arti َرَجة  yang berarti الدَّ
“derajat/kedudukan/tinggkata/pangkat dan lain sebagainya”.
103
 
Namun dalam persoalan ini Ibnu Atsir juga memberikan penjelasannya 
untuk mengartikan lafal   ٍتُْرَعة tersebut dengan cara mengkorelasikan dua hadis 
antara hadits abu hurairah dengan satu hadis riwayat lain yakni riwayat Sahl 
dibawah ini: 
رم بخنم َأَحخَ  َا , ثنا بيشخ ُّ ِبي َفَرايييِني سخ دي بخني َأِبي َسعييٍد اْلخي مَّ ي الخَعاَلءم بخنم ُمَم بَ َرنَا أَبمو احلخمَسنيخ َد , َأخخ
يمم بخنم َعلي  لييُّ , ثنا ََيخََي بخنم ََيخََي , أنا َعبخدم الخَعزييزي بخنم َأِبي َحازيٍم , َعنخ أَبييهي ثنا إيب خَراهي هخ يٍّ الذُّ
َنَّةي " , نخ ت مرَعي اْلخ نخبَ َر َعَلى ت مرخَعٍة مي : إينَّ الخمي نَّا نَ قمولم ٍل أَنَّهم َقاَل: " كم قَاَل َسْهٌل: "  , َعنخ َسهخ
َورمويَي َعنخهم  " قـُْلَنا: نـََعْم , اْلَباُب , قَاَل: " نـََعْم ُهَو اْلَباُب " َهْل َتْدُروَن َما التـُّْرَعُة؟
ٍظ آَخرَ  َمرخفموًعا َعَلى َلفخ
104 
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu al-Husain al-‘Ala’u bin 
Muhammad bin Abi Sa’id al-Isfaraniyyu, telah bercerita kepada kami 
Bisyru bin Muhammad, telah bercerita kepada kami Ibrahim bin ‘Ali al-
Dzahliyyu, telah bercerita kepada kami yahya bin yahya, dari ‘Abdul 
‘Aziz bin Hazim, dari ayahnya, dari Sahl sesungguhnya ia berkata: 
kami biasa berkata: sesungguhnya mimbarku merupakan tur’ah dari 
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turah disurga, kemudian Sahl bertanya: tahukah kamu apa itu Tur’ah? 
Lalu kami menjawa: iya, yaitu pintu. Sahl juga menjawab: iya, tu’ah 
adalah pintu. Telah diceritakan secara marfu’ atas lafal yang lain. 
Maka, dari sini sudah bisa di ketahui bahwa berdasarkan hadits Abu 
Hurairah yang dikorelasikan dengan hadits Sahl di atas bahwa dalam hadis 
nya, Sahl maksud dari lafal  ٍتُْرَعة diartikan dengan البَاب yang bermakna “pintu”. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa maksud dari redaksi  ٍْن تَُرعإ اْلَجنَّةإ  تُْرَعة مإ  
menurut pandangan Ibnu Atsir adalah “Pintu dari pintu surga”.
105
 
B. Relevansi Metode Interpretasi Gharîb al-Ḥadîts Ibnu Atsîr dalam 
Kitabnya terhadap Pemahaman Gharîb al-Ḥadîts di Era Modern 
Agar dapat memahami dengan jelas maksud dari poin yang akan 
dibahas dalam bagian ini, maka ada baiknya bila dipaparkan terlebih dahulu 
terkait definisi relevansi secara umum. Sebelum menjelaskan relevansi, maka 
perlu dijelaskan terlebih dahulu tentang kata relevan itu sendiri. Relevan 
merupakan kata dasar dari relevansi. Sedangkan relevansi adalah bentuk 
pengembangan dari kata relevan.  
Adapun yang dimaksud dengan relevan itu sendiri sebagaimana yang 
telah dipaparkan dalam kamus ilmiyah ialah “bersangkut paut,; yang ada 
hubungannya; selaras dengan.
106
 Maka dapat di ambil pemahaman bahwa 
definisi dar kata relevansi yaitu keterkaitan hubungan antara dua hal atau lebih 
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apabila dicocokkan dengan satu sama lainnya, dan kedua hal atau lebih 
tersebut memiliki keterikatan satu sama lainnya. 
Setelah dipahami maksud  dari definisi relevansi itu sendiri, peneliti 
akan menguraikan tentang relevansimetode interpretasi gharîb al-hadîts Ibnu 
Atsîr dalam kitabnya terhadap pemahaman gharîb al-hadîts di era modern. 
Berdasarkan anaslisa peneliti, metode interpretasi gharîb al-hadîts yang di 
pakai oleh Ibnu Atsir masih sangat relevan dengan pemahaman gharîb al-
hadîts di era modern ini. Hal ini bisa dibuktikan dengan banyaknya para 
pengkaji hadis yang masih cenderung menggunakan metode yang dipaparkan 
oleh Ibnu Atsīr dalam kitab al-Nihâyahnya. 
Memahami suatu lafal hadis yang gharîb, memerlukan ketelitian dan 
pemahaman yang cukup luas tentang banyak bidang keilmuan, seperti bahasa, 
sastra, kosa kata, sejarah kebudayaan dan lain sebagainya. Karena penyebab 
dari terjadinya kegharîban lafal hadis itu sendiri disebabkan oleh perubahan 
zaman dari masa ke masa. Hal ini sudah banyak dijelaskan oleh para peneliti. 
Untuk itu, sudah menjadi keharusan bagi para peneliti hadis era modern 
memakai bidang keilmuan di atas sebagai jembatan dalam memahami suatu 
lafal yang ambigu dalam hadis, dan ilmu-ilmu dasar tersebut juga sudah 
pernah digunakan serta ditawarkan oleh ulama-ulama terdahulu sebagai 
metode menginterpretasi gharîb al-hadîts. Namun alangkah lebih baik, jika 
menggunakan metode-metode interpretasi kontemporer yang pembahasannya 
jauh lebih menyeluruh serta lebih sempurna dari pada metode-metode di masa 






sebelumnya masih menyisakan banyak kebingungan tentang cara memahami 
dan mencari satu-persatu kata yang mereka tuliskan dalam kitab-kitab gharîb 
al-hadîtsnya. 
Dalam hal ini, peneliti sudah menemukan satu kitab gharîb al-hadîts 
yang berkualitas yang sangat baik dan sangat relevan untuk digunakan di era 
modern ini. Kitab tersebut adalah  kitab al-Nihâyah fî Gharîb al-Ḥadîts wa al-
Atsâr karangan syekh Majduddin atau yang lebih terkenal dengan sebutanIbnu 
Atsîr. Telah diketahui bahwa cara/metode interpretasi yang gunakannya dalam 
menjelaskan suatu lafal yang gharîb, lebih modern/ kekinian, mudah 
dipahami, singkat namun jelas sehingga dapat memudahkan bagi pembaca 
untuk memahami suatu lafal yang hendak di cari maksudnya dan sistematika 
penyusunannya sangat baik. Tak ayal, jika metode Ibnu Atsīr tetap di pakai 
hingga saat ini walaupun sudah terlampau cukup tua. Sebab, metodenya masih 
memiliki banyak kelebihan yang tidak dimiliki oleh kitab-kitab gharîb al-
hadîts yang lainnya dan hingga saat ini pun masih belum ditemukan kitab 
yang setara kualitasnya atau bahkan melebihhi kitab al-Nihâyah tersebut. 
Maka, dengan adanya uraian-uraian di atas sudah jelas bahwa 
penggunaan metode interpretasi gharîb al-hadîts Ibnu Atsîr dalam kitabnya 







Setelah menganalisa secara mendalam tentang metode interpretasi 
Ibnu Atsîr dalam kitabnya al-Nihâyah fî Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr, maka 
dapat disimpulkan dalam pernyataan-pernyataan berikut: 
1.  Metode interpretsasi metode Ibnu Atsîr dalam kitabnya al-Nihâyah fî 
Gharîb al-Hadîts wa al-Atsâr meliputi: Metode penafsirannya yakni Ibnu 
Atsir banyak terpengaruhi oleh pemikiran Abu Ubaid al-Harawi dan al-
Abu Musa al-Madani, menggunakan penjelasan dalam ayat-ayat al-
Qur’an, menafsirkan menggunakan hadis-hadis riwayat lain  yang masih 
semakna, menafsirkan dengan menggunakan syi’ir-syi’ir Arab, 
menafsirkan dengan memaparkan perbendaan pandangan dari para ulama 
pakar atau ahli hadis terutama yang telah menyusun kitab gharib al-hadits. 
2. Berdasarkan analisa peneliti, metode interpretasi gharîb al-hadîts yang 
dipakai oleh Ibnu Atsir masih sangat relevan dengan pemahaman gharîb 
al-hadîts di era modern ini. Hal ini bisa dibuktikan dengan banyaknya para 
pengkaji hadis yang masih cenderung menggunakan metode yang 
dipaparkan oleh Ibnu Atsîr dalam kitab al-Nihâyahnya, sebab sang 
pengarang telah menyajikan penjelasan dengan sebuah metode intrepretasi 
yang bervariasi serta di nilai sangat baik. Hal ini sudah banyak 
diungkapkan oleh para ulama baik dari kalangan ulama terdahulu maupun 








bahwa hingga saat ini pun masih belum ditemukan kitab yang setara 
kualitasnya atau bahkan melebihhi kitab al-Nihâyah tersebut. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis di atas, ternyata masih terdapat banyak 
kekurangan di dalamnya, sehingga perlu dikembangkan lagi agar dapat lebih 
dipahami maksudnya. Mengenai kajian metode yang sudah dibahas oleh 
penulis, sangat perlu untuk dikaji ulang karena kitab an-Nihâyah fî Gharîb al-
hadîts wa al-Atsâr merupakan kitab yang sangat luas pembahasannya dan 
sangat memerlukan pengajian yang sangat mendalam, sehingga bisa 
mengembangkan kajian-kajian seputar hadits serta memberikan sumbangsih 
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